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DENGAN SEGALA CHIDMAT, KITA MERAJAKAN TENTYOOSETU

Tanggal 29 April, tahoen 2605......
pada hari ini, kita menjamboet de-
ngan segala chidmat, hari moelia,
Tentyoosetu oentoek keempat kali.
nja didalam Perang Asia Timoer
Raja.,

Kita dengar dari djaoeh ....... dan
dengan amat terharoe bersjoekoer
kita menjeboetkan itoe ...... , bahwa
J. M. M. TENNOO HEIKA menjam-
boet Hari MauloedNja oentoek ke-44
kalinja didalam soeasana girang
serta didalam keadaan sehat wal-
afiat, Tidak hanja bangsa Nippon,
tetapi seriboe djoeta ra'jat Asia
Timoer Raja segenapnja jang men-
dengar hal itoe soenggoeh merasa
sjoekoer dan hendak mempersem-
bahkan oetjapan selamat dibawah
Doeli J. M. M. TENNOO HEIKA
dengan segala chidmat.

Pada hari jang amat moelia ini,
di Djawa, dimana semangat perdjoe-
angan dari 50 djoeta pendoedoek
Indonesia makin bernjala-njala, telah
dioemoemkan beberapa tindakan ba-
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roe jang patoet ditjantoemkan dalam
sedjarah Indonesia sehingga mem-
boeat garis jang njata dalam per-
djalanan oentoek menoedjoe keme-
nangan achir dan pasti terlaksana-
nja Kemerdekaan Indonesia.

P. J. M. Nagano, Saikoo Sikikan
baroe telah mengoemoemkan ama-
nat pertama setelah beliau memang-
koe djabatannja, telah menjampai-
kan harapannja kepada bangsa In-
donesia soepaja mereka makin mem-
perhebat semangat bangsa jang ber-
djoeang mati-matian. Tentang Badan
oentoek menjelidiki oesaha-oesaha
persiapan Kemerdekaan jang men-
djadi hal jang terpenting diantara
pelbagai tindakan jang mengenai
persiapan kemerdekaan, maka pada
hari ini telah dioemoemkan soesoenan
dan nama-nama anggotanja sehingga
badan itoe telah dapat memadjoekan
langkah pada hari moelia ini.

Selain daripada itoe, pada hawm
ini djoega Pemerintah Balatentera
mengoemoemkan beberapa tindakan
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jang penting seperti: pembagian
barang-harang penting dalam peng-
hidoepan ra’jat, pengoerangan hoe-
koeman, hari Djoem’at ditetapkan
sebagai hari bekerdja setengah hari,
kata terdjamahan didalam bahasa
Nippon ,Tooindo” diganti dengan
,Indonesia”’, perkataan ,Genzyuu-
min” dalam bahasa Nippon diganti
dengan ,,Indonesia-zin"”’, memperloe-
as pemakaian bendera kebangsaan
Indonesia, menambah Huku Syuu-
tyookan dan sebagainja. Dengan
demikian, sekali lagi kita merasa
terharoe akan loeas ta' terhingganja
Kemoerahan Boedi

J. M. M. TENNOO HEIKA, jang
selaloe menganoegerahkan perhati-
anNja atas diri segenap pendoedoek
Djawa serta sekali lagi kita memba-
haroei ketetapan hati: akan berdjoe-
ang mati-matian oentoek menghan-
tjoer_loematkan moesoeh doerdjana
nista.

(Gambar ini ialah ra’jat Nippon
sedang mempersembahkan seroean

nwBanzai” didepan Istana).
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& PENGGANTIAN SAIKOO SIKIKAN
:ﬁ Baroe-baroe ini P. J. M. Letnan Djenderal Harada Kumakiti telah
;: dipindah dari Djawa oentoek memegang soeatoe djabatan jang penting.

Semendjak P. J. M, Letnan Djenderal Harada Kumakiti diangkat
mendjadi Saikoo Sikikan Balatentera Dai Nippon di Djawa, jang djadi
salah satoe soember tenaga perang didaerah Selatan, senantiasa selama
lebih dari*2!; tahoen P. J. M. memperoleh hasil jang memoeaskan, baik
dalam penambahan tenaga perang maoepoen dalam pembelaan tanah
Djawa, sehingga P. J. M. selaloe dianggap sebagai bapak jang berhati
moerah oleh 50 djoeta pendoedoek oemoem di Djawa.

Pada waktoe sekarang sebagai pengganti P. J. M. Letnan Djenderal
Harada Kumakiti, telah diangkat P, J. M. Letnan Djenderal Nagano
Yuuitiroo mendjadi Saikoo Sikikan Balatentera Dai Nippon di Djawa
dan kini P. J. M. telah moelai melakoekan kewadjibannja.
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o Berhoeboeng dengan penggantian Saikoo Sikikan di Djawa itoe «:
> pada tg. 26-4-05, Balatentera mengoemoemkan seperti berikoet: i
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. PENGOEMOEMAN BALATENTERA @
3 Saikoo Sikikan Balatentera Dai Nippon di Djawa adalah P. J. M. Letnan Djenderal Nagano Yuuitiroo. f;,
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Permoesjawaratan Doeta-Doeta Besar Asia Timoer

<yoo dan’ Kaja jang dilangsoengkan ai 100

Indonesia ketetapan hati kita, pendoedoek

oo Sigenori, Menteri Loear
ri Asia Timoer Raja dan
Butyoo jang bersangkoetan.
lah Doeta-Doeta Besar dari
0, Tiongkok, Muang Thali,
para pengikoet. Selain dari
ementara India Kebangsaan
katan India Merdeka tjabang
0g00, Menteri- Loear Negeri
-tiap negeri mengemoekakan
g-masing, maka kemoedian
itoe memoetoeskan soeatoe
lam ma'loemat itoe diterang-
oentoek makin mengembang-
erdasar atas kebenaran dan

Adapoen arti dan toedjoean Perang Asia Timoer
Raja telah dinjatakan didalam Permoesjawaratan Asia
Timoer Raja jang dilangsoengkan pada beberapa
waktoe jang laloe, sehingga djalan jang haroes didja-
lani oleh negeri-negeri Asia Timoer Raja telah terten-
toe, dan selandjoetnja negeri-negeri itoepoen laloe

madjoe pesat diatas djalan itoe dengan mentjoerahkan

segenap tenaga masing-masing. Soenggoehpoen demi-

kian, mengingat, bahwa kini kebenaran internasional
dan keselamatan oemmat manoesia terindjak belaka
karena tenaga-keboeasan dari Amerika/Inggeris, maka
pada tanggal 23 April telah dilangsoengkan Permoe-
sjawaratan Doeta-Doeta  Besar Asia Timoer Raja
dengan bertempat digedoeng Dewan Keradjaan di
Tookyoo. Jang hadir dalam permoesjawaratan itoe dari
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pihak Nippon“ ialah Toog
Negeri merangkap Ment
tiap-tiap Kyokutyoo dan
Dari pihak negeri loear i
negeri-negeri: Manchuku
Birma dan Filipina serta
itoe, pihak Pemerintah S
hadir poela Ketoea Perser;
di Nippon, dll. Setelah T
dan Doeta Besar dari tiaj
pendirian oemoem masir
sidang permoesjawaratan
Ma'loemat Bersama, Dida
kan dengén sangat tegas

- kan paham-paham jang |



peri-kemanoesiaan, serta makin memperkoeat persa-

toean kita jang bersifat kawan-seperdjoeangan itoe.

Dengan djalan demikian kita hendak menghantjoer-
leboerkan monopoli, penindasan Amerika/Inggeris serta
soesoenan doenia jang bersifat tanah djadjahan diba-
wah kekoeasaan Amerika/Inggeris, schingga dapat
ditegakkan soeatoe soesoenan doenia jang soenggoeh-
soenggoeh adil dan benar, Seteroesnja diadakan per-
bintjangan setjara leloeasa tentang soal-soal jang
mengenai kepentingan bersama bagi negeri-negeri
Asia Timoer Raja. Diantaranja dikemoekakan beberapa

andjoeran seperti:

1) ,Menoendjang terlaksananja Kemerdekaan ne-
gara.negara di Indo-China”, diandjoerkan oleh Vichitra

Vadhakarn, Doeta Besar Muang Thai.

2) ,Menoendjang terlaksananja Kemerdekaan In-
donesia”, diandjoerkan oleh J. B. Vargas, Doeta Besar

Filipina.

3) ,Mengadakan soeatoe badan jang tetap oentoek
mengoeroes hal perhoeboengan jang mengenai Permoe-
sjawaratan Asia Timoer Raja”, diandjoerkan oleh

Wan Yun Ching, Doeta Besar Manchukuo.

4) ,Isi perbintjangan, ketetapan serta segala ke-
poetoesan dari permoesjawaratan ini diberitahoekan
kepada Pemerintah Sementara India Kebangsaan”,
diandjoerkan oleh Thein Mau, Doeta Besar Birma.
Setelah diperbintjangkan keempat andjoeran itoe laloe
semoeanja dipoetoeskan dengan soeara boelat, Kepoe-
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toesan jang mengenai bantoean kepada Kemerdekaan
Indonesia itoe antaranja: — Selaras dengan Ma'loemat
Bersama Asia Timoer Raja kami berharap sepenoeh-
penoehnja, soepaja rakjat Indonesia selekas-lekasnja
menjempoernakan persiapan-persiapan goena kemer-
dekaan megerinja, serta soepaja mereka dengan ke-
moerahan hati dan bantoean Dai Nippon serta djoega
dengan mentjoerahkan tenaga mereka sendiri mentja-
pai tjita-tjita jang telah bertahoen-tahoen diidam-
idamkannja. — Demikianlah disinipoen tertoendjoek
dengan senjata-njatanja, hahwa terlaksananja Kemer-
dekaan Indonesia itoe tidak hanja mendjadi idam-
idaman bagi 70 djoeta pendoedoek Indonesia dan Dai
Nippon Teikoku, tetapi djoega mendjadi idam-idaman
bagi segenap bangsa-bangsa Asia Timoer Raja.
Bahwasanja hal persiapan Kemerdekaan Indonesia
tidak hanja dipikoelkan kepada anggota-anggota
Badan Penjelidik atau kepada mercka jang langsoeng
bersangkoet-paocet dengan oeroesan-oeroesan itoe, te-
tapi tiap-tiap seorang pendoedoek jang hidoep di Indo-
nesia ini adalah penanggoeng djawab jang berkewa-
djiban penting sekali dalam hal itoe. Teranglah, bahwa
segenap rakjat, baik kaoem tani maoepoen kaoem toe-
kang, atau kaoem pedagang, dengan tidak membeda-
bedakan laki-laki, perempoean, toea dan moeda semoea
mereka haroeslah menoeangkan seboelat tenaganja
dilapang pekerdjaan merefca menoeroet ketjakapan
dan kesanggoepan masing-masing, setjara tolong-me-
nolong bersama-sama madjoe kentjang menoedjoe ter-
laksananja toedjoean jang amat moelia itoe.
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Petoea dalam pertempoeran-penetapan di tanah Negeri-
Dewata dima'loemkan kepada seloeroeh Balatentera

Menjamboet moesoeh jang tjong-
kak itoe di Okinawa, soeatoe oedjoeng
dari tanah Nippon asli, maka moelai
Tokubetu Koogek:itai hingga seloe-
roeh opsir dan perdjoerit Angkatan
Darat dan Laoet kita sedang berce-
saha mati-matian oentoek menggem-
poer dan membinasakan moesoeh
itoe, dengan tiada mem-beda’kan si-
ang atau malam. Sekaranglah soea-
toe kesempatan jang terbaik oentoek
menghantjoer-loematkan moesoeh di-
tanah Negeri-Dewata kita, jaitoe
moesoeh jang kita dendami. Tepat
pada sa'at demikian, ditetapkan
petoea-petoea bagi opsir dan perdjoe-
rit tentera kita oentoek bertindak
dalam pertempoeran-penetapan jang
dima’loemkan oleh Anami, Menteri
Angkatan Darat kepada segenap
Balatentera.

Dengan ma'loemat itoe, maka tidak
sadja segenap opsir dan perdjoerit
Balatentera kita, tetapi djoega sege-
nap ra’jat Nippon makin memper-
hebat semangat perangnja dan soe-
dah barang tentoe mereka lebih-
lebih menjala-njalakan kejakinan-
nja: ,pasti menghantjoer-leboerkan
moesoeh dan pasti menang”.

Bahwasanja oentoek Balatentera
kita, maka pada beberapa waktoe
jang lampau, ketika Djenderal Too-
zyoo masih mendjadi Menteri Ang-
katan Darat, beliau telah menoen-
djoekkan petoea jang diseboet seba-
gai ,,Senzin-kun” jang dapat dikata-
kan sebagai hal-hal jang haroes di-
perhatikan oleh opsir dan perdjoerit
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Balatentera kita dalam berada di-
medan peperangan. Adalah petoea
dan naschat jang soenggoeh oetama
jang tidak hanja oentoek opsir dan
perdjoerit jang sedang menempat-
kan diri digaris pertempoeran ter-
kemoeka, tetapi djoega soenggoeh
tjoekoep oentoek mendorong opsir
dan perdjoerit jang mendjalankan
kewadjiban digaris belakang, be-
gitoe djoega mendorong segenap ra'-
jat didalam negeri. Barang siapa
jang membatja isi petoea itoe, wa-
laupoen dengan setjara sepintas la-
loe, maka tidak dapat tidak, mereka
laloe terdorong oentoek berdjoeang
mati-matian dilapang pekerdjaannja
masing-masing dengan keinsafan se-
bagai opsir dan perdjoerit mengha-
dap: pertempoeran. Sesoenggoehnja-
lah semendjak itoe, baik kaoem per-
djoerit, golongan pegawai negeri,
maoepoen golongan partikelir, se-
moea ra’jat Nippon bekerdja dan
bertindak menoedjoe terselesainja
perang soetji ini dengan menggeng-
gam Senzin-kun itoe dalam-dalam
didada hingga pada sa’at sekarang
ini.

Akan tetapi pertempoeran-pene-
tapan kini makin hampir dan meng-
genting sehingga alah atau menang-
nja Dai Nippon sesoenggoehnjalah
bergantoeng pada pertempoeran pada
sa’at ini. Dan bangoen robohnja ne-
gara Dai Nippon langsoeng menge-
nai poela bangoen-robohnja nasib
seloeroeh Asia Timoer Raja. Tepat
pada waktoe demikian, maka ma’-
loemat jang beroepa Petoea dalam
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pertempoeran-penetapan ditanah Ne-
geri-Dewata laloe diterbitkan,

Isi ma'loemat tadi, ialah terdiri
dari lima pasal. Kalau kami hendak
mengoeraikan maksoed kata-kata
dari tiap-tiap pasal itoe dengan tjara
sekedar menoeroetkan tiap-tiap ka-
limat, maka pekerdjaan itoe soeng-
goeh soekar benar. Djika kami tidak
mengoeraikan terlebih dahoeloe moe-
lai sedjarah Nippon sedjak zaman
pembentoekan negara serta meng-
oeraikan isi semangat Nippon, maka
soenggoeh moestahil dapat kita me-
njampaikan maksoed sebenarnja da-
ripada kata-kata jang termoeat da-
lam petoea itoe. Akan tetapi barang
siapa jang telah mengetahoei sedja-
rah Nippon jang gilang-gemilang
tjahajanja itoe serta mengerti akan
semangat Nippon, maka mereka jang
demikian agaknja tiada ketjoealinja
akan merasa terharoe dan terdorong
oentoek bangkit-berdjoeang dalam
membatja petoea jang tersoesoen
atas 5 pasal itoe. Dibawah ini akan
kami oeraikan maksoed jang me-
noeroet garis-garis besarnja walau-
poen sebagiahnja sadja ialah oen-
toek sekedar menjampaikan Kkete-
tapan hati Dai Nippon. Dengan
oeraian ini kami harapkan, agar
pembatja mengetahoei, biarpoen se-
dikit sadja, tekad setegoeh-tegoehnja
dari Nippon jang sedang berdjoeang
itoe sehingga moedah?an pembatja
sekalianpoen terdorong oentoek mem-
perlihatkan keichlasan jang sepe-
noeh-penoehnja dalam membantoe
peperangan soetji ini.
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Dalam petoea pertama, maka d:-
terangkan, bahwa perdjoerit Kkita
haroes benar-benar meresapkan Xke-
dalam kalboenja, kata-kata jang di-
perintahkan oleh Dewata ketika
pembentoekan Negara Nippon dan
mendjoendjoeng tinggi Titah
MEIZI TENNOO jang ditoeroenkan
kepada perdjoerit Keradjaan kita jg.
mendjadi dasar semangat bagi per-
djoerit Balatentera Dai Nippon. Dji-
ka perdjoerit kita berperang dgn. se-
genap djiwa raga sambil mendjoen-
djoeng tinggi tiap-tiap Adjaran dan
Nasehat J. M. M. siang dan malam,
maka Dai Nippon jang mendjadi
Negara-Dewata pada achirnja pasti
mentjapa: kemenangan. Demikian-
lah arti ringkasnja dari pasal perta-
ma itoe. Diantaranja Kata-Kata jang
diperintahkan oleh Dewata tatkala
negeri Nippon dibentoek dan Titah
MEIZI TENNOO jang beroepa Pe-
toea jang dianoegerahkan oentoek
perdjoerit Keradjaan Dai Nippon ta’
dapat kami moeatkan dengan chid-
mat disini berhoeboeng dengan sem-
pitnja halaman, soenggoehpoen sa-
ngat kami sajangkan hal itoe.

Jang diterangkan didalam pasal
ke-2, ialah, bahwa Negara Dai Nip-
pon haroes dibela dan dipertahankan
walaupoen segenap perdjoerit kita
tewas karena itoe. Tanah Nippon,
tempat J. M, M. TENNOO HEIKA
serta Dewata-Dewata jang amat
moelia bersemajam itoe haroes dibe-
la dan dipertahankan dengan meng-
hantjoer-loematkan moesoeh, sekali-
poen perdjoerit kita tewas semoeanja
sehingga tinggal arwahnja sadja.
Demikianlah arti ringkasnja dari

pasal terseboet, sehingga Kkiranja
sekadar dengan ini sadja dapat di-
ketahoei Kketetapan hati bangsa
Nippon.

Jang diterangkan didalam pasal
ke-3, ialah dikemoekakan, bahwa
persiapan haroes dilengkapkan de-
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ngan sesempoerna-sempoernanja jang
mendjamin ,,pasti membinasakan
moesoeh dan pasti menang” atas
djiwa perdjoeangan jang menjala-
njala. Membentoek henteng-benteng
jang ta’ tertemboes itoe diatas dasar
gemblengan serta latihan jang dioe-
langi dengan mati-matian. Karena
pasti akan tertjapai kemenangan,
djika kita menjiapkan segala per-
tahanan jang setjoekoep-tjoekoepnja
didalam kalboc masing-masing, se-
hingga sanggoep menjamboet keda-
tangan moesoeh sewaktoe-waktoe.
Sedang semangat bangsa Nippon
jang hendak menghantjoer-loematkan
moesoeh itoe telah kokoh dan tegoeh,
begitoe djoega gemblengan serta lati-
han telah poela dilakoekan dengan
beroelang-oelang sehingga telah se-
lesai dibentoek benteng-benteng baik
lahir dan maoepoen batin dengan
selkokoh-kokohnja, jang ta' moengkin
ditemboes oleh siapapoen djoega,
maka Nippon jang demikian itoe
tidak dapat tidak, pasti akan mem-
binasakan moesoeh setjara habis-
habisan.

Jang dikemoekakan didalam pasal
ke-4, ialah opsir dan perdjoerit Ba-
latentera kita segenapnja haroeslah
mempoenjai semangat ,Tai-atari”
dalam menjamboet kedatangan moe-
soeh, sehingga djangan mengizinkan
moesoeh oentoek hidoep teroes wa-
laupoen seorang sekalipoen.

Pendek kata jang dimaksoedkan
dengan pasal terseboet ialah menjoe-
roeh segenap Balatentera Dai Nip-
pon soepaja berperang setjara ,,Tai-
atar!’’. Semangat ,Tai-atari” itoe
pembatjapoen telah mengetahoeinja
dengan djelas. Apabila seloeroeh Ba-
latentera Kkita, bahkan seloeroeh ra'-
jat Nippon djika madjoe serentak
dengan semangat ,Tai-atari”, tentoe
moesoeh tak akan kembali ketanah
airnja dengan bernjawa.
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Dalam pasal ke-5 diterangkan,
bahwa soenggoehpoen ra’jat Nippon
itoe memang segenapnja mendjadi
perdjoerit jang membela Negara
J. M. M, tetapi perdjoerit Balaten-
tera hendaklah mendjadi tenaga pe-
lopor jang berdiri didepan kawan
seperdjoeangan semoea itoe dengan
memperkembangkan semangat dan
sifat-sifat tindakan selakoe perdjoe-
rit Dai Nippon jang sebenarnja, se-
hingga mereka memenoehi kewadjib-
an jang maha berat oentock mem-
bela negara. Selain daripada itoe,
diantaranja djoega dioeraikan fen-
tang perasaan persaudaraan diantara
ra'jat oemoem dengan Balatentera.
Soenggoeh dapat kita saksikan tam-
pan sebenarnja dari Nippon, dimana
Balatentera dan ra’jat selaloe bantoe.
membantoe.

Sebagai petoea jang menjimpoel-
kan kelima pasal tadi, maka pada
penghabisan ma'loemat itoe dite-
rangkan, bahwa opsir dan perdjoerit
Balatentera Dai Nippon haroeslah
mengindahkan benar-benar kelima
pasalpitoe dan haroes menghantjoer-
loematkan moesoeh jang kita den-
dam itoe dengan se-tjepatinja seba-
gai kebaktian moetlak kehadapan
J. M. M. TENNOO HEIKA.

Betapa J. M. M. TENNOO HEIKA
menganoegerahkan perhatianNja atas
diri bangsa Nippon choesoesnja
dan segenap bangsa-bangsa Asia
Timoer Raja oemoemnja ...... mem-
pertimbangkan hal ini dengan chid-
mat, maka seratoes djoeta ra'jat
Nippon merasa sangat terharoe se-
akan? dadanja petjah-tertjabik-tjabik.

Kegoesaran serta rasa amarah
soenggoeh Kkini telah meletoes. Diha-
dapan Kkegoesaran bangsa Nippon
jang telah menjaboeng njawa dengan
seboelat-boelatnja, maka moestahil-
lah moesoeh jang doerdjana nista
itoe terizin oentoek meneroeskan
hidoepnja!

DOREFLEIEL EH D, IEFZDHC—/E
IR & B - (ORI L 3R THERSTBER D &8
HADESHI S DIIANDDTH Do DAEFHERS
SR DIINT . BT EE T e SR
i D SEECOFEE-ERN LT KRB RNTR
FReDOZ XN S IR TH Do

4 HN. \ L,lﬂﬁ‘]i‘f‘ AR N7 3 DRI RS
ST G DHME A
TSR] DRGENDHYRTE D

& ’dowc’LI’M ThH Do

HAUDRE D S X|CHE LTS, HfpieiicHa
AD ZD #D O AR C e U Ty

Do



PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA

Oléh: ANWAR TJOKROAMINOTO

ADAN oentoek menjelidiki oesa-
ha-oesaha Persiapan Kemerde-
kaan Indonesia telah berdiri,

dan nama-nama anggotanja soedah
poela dioemoemkan,

Dalam meneliti nama-nama ang-
- gota-anggota - daripada badan-penje-
lidik itoe, kebanjakan orang laloe
tenggelam kepada pembitjaraan soal
sampai kemana kesanggoepan badan
itoe, seakan.akan baik atau hoeroek-
nja hasil penjelidikan semata-mata
hanja tergantoeng kepada anggota-
anggota daripada badan terseboet.

Kita katakan diatas, bahwa baik
atau boeroeknja, sempoerna atau ti-
daknja hasil penjelidikan badan ter-
seboet tidak semata-mata tergantoeng
kepada badan itoe sendiri. &

Sebab apa?

Sebab, kalau didalam waktoe badan
terseboet melakoekan penjelidikan
tidak ada bantoean dari loear, lebih
tegas dari orang atau golongan atau
lapisan jang perloe diketahoei kehen-
daknja, jang perloe diketahoei djiwa-
nja, pastilah hasilnja tidak poela
akan baik atau sempoerna,

Dasar pemilihan anggota, ialah
perwakilan. Artinja: dipilih orang?
jang terpandang sebagai orang jang
dapat mewakili golongan atau aliran.
Dengan djalan itoe jang diharapkan
ialah hasil jang memoeaskan, ja'ni
pembentoekan tata-negara Indonésia-
Merdéka jang soenggoeh? sesoeai de-
ngan djiwa ra’jat Indonésia.

Tetapi itoe semoeapoen tergantoeng
poela atas kedjoedjoeran, dan keich-
lasan.

Tiap? anggota pasti soedah bisa
melepaskan aliran pikiran seperti
aliran pikiran dizaman djadjahan
dahoeloe, jang merasa menang asal
sadja antara orang? dari golongannja
sendiri banjak jang terpilih, dan me-
rasa kalah kalau dari golongannja
sedikit jang terpilih.

Sekarang tidak boléh ada perasaan
kalah-menang, sebab dalam badan

8

itoe tidak diadakan gelanggang-
pertandingan, melainkan ia (badan
itoe) meroepakan soeatoe Madjlis jg.
berharga, jang djoega bertanggoeng
djawab atas nasib Indonésia, negeri-
nja sendiri.

Kalau kita hanja merasa tanggoeng
djawab kepada golongan sendiri,
adalah jang demikian itoe soeatoe
tanda jang tidak baik.

Masing? anggota haroes mempoenjai
kejakinan, mempoenjai anggapan,
mempoenjai paham, bahwa golongan-
nja ialah......... Indonésia segenapnja,
dan tanggoeng-djawabnja ialah sja-
ri’atnja kepada bangsa dan noesa, dan
hakikatnja kepada Toehan (sambil
selaloe ingat kepada ikrar kita ber-
sama dan kepada kepoetoesan Sidang
Tyuuoo Sangi-In).

*x R

Sebaliknja, kewadjiban memben-
toek tata-negara itoe tidak se-mata?
ada pada badan itoe, melainkan ter-
oetama sekali pada diri ra’jat Indo-
nésia oemoemnja.

Hasil baik atau hasil boeroek ter-
gantoeng poela kepada bantoean
jang akan diberikan ra’jat kepada
badan itoe dalam pekerdjaannja me-
lakoekan penjelidikannja.

Kalau péhak ra’jat bersikap diam,
maka jang demikian itoe berarti
menjoekarkan poela kepada pekerdja-
an badan itoe, sehaliknja bantoean
jang sebesar®nja dari péhak ra’jat,
dari ber-bagai? golongan, kepada ba-
dan itoe, pastilah akan memoedahkan
dan meringankan pekerdjaan badan
itoe, dan jang terpenting......... mem-
pertjepatkan datangnja hasil oesaha-
nja.

Sedang dalam ketjepatan datangnja
hasil itoe poelalah tergantoeng tje.
patnja terbentoek Panitia Indonésia
Merdéka, jg. teroes dapat poela mem-
bangoenkan soesoenan Negara Mer-
déka dengan se-tjepat2nja poela.

Dan dengan itoe poela, berarti
bahwa kita mentjoekoepi dorongan

kawan? kita jang telah mengadakan
Permoesjawaratan Asia Timoer Raja
di Tookyoo baroe-baroe ini.

Dgn. djalan itoe poela, maka akan
nampaklah betapa erat persatoean
Indonésia, jang tidak hanja memen-
tingkan golongan? ketjil, tetapi se-
moeanja dalam badan itoe bekerdja
dengan selaloe mengingat kepenting-
an bangsa dan noesa segenapnja,
sedang disamping itoe didapat poela
sebesar2 bantoean dari ra’jat, jang
dengan itoe poela akan tertampak
persatoean jang se-erat?nja antara
ra’jat dengan anggota? itoe jang
didoedoekkan disitoe soenggoeh2 de-
ngan harapan soepaja bisa mewakili
ra’jat pada choesoesnja dan pendoe-
doek Indonésia pada oemoemnja.

Diloear itoe semoea, dapat poela
laloe terdapat persatoean jang hébat,
dan dalam persatoean itoelah letaknja
kekoeatan Indonésia,

Negara jang koeat pastilah dapat
menolak tiap? ganggoean atau oesik-
an negeri lain.

Sebaliknja, negeri jang lemah, se-
kalipoen bermoesjawarat, biasanja
tetap kalah.

Oléh karena itoe, dalam zaman
perang atau zaman tidak perang, ne-
geri mesti koeat, dan kekoeatan ini
dapat didjamin timboelnja, kalau
moelai kini, dalam melakoekan segala
oesaha kedjoeroesan Kemerdékaan
Indonésia itoe, kita semoea haroes
mementingkan bangsa segenapnja,
tidak mementingkan golongan, dan
mengingat panggilan zaman, poen
kita haroes memikirkan bahwa Indo-
nésia merdéka kelak mendjadi ang-
gota jang terhormat dalam Ling-
koengan Kema’'moeran di Asia Timoer
Raja.

Baiklah kita semoea sedia mem-
bantoe badan itoe, dan kita menaroeh-
kan kepertjajaan kita sepenoehnja.

Djakarta, 3-5-2605.
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(Dinjanjiken oleh Kkapal
perang dan pesawat ter-
bang).

Amerika, membanggakan benda,
Alat-alatnja sangat banjaknja
Dengan itoe maoe ke Nippon Asli,

Kita kesana, mentjari mati.

(Dinjanjikan oléh bini-
bini serdadoe).
Perempoean, Amerika
Dihormati dipoedja
Tjelaka doea-belas

Laki lain kita rampas.

(Dinjanjikan oléh Presi-
den Truman),

Swara,
dengoeng

oemoem, berdengoeng-

Membikin kita semoea bingoeng.
Kita bohong sehari-hari

Itoe kerdjaan kita disini.

o
Naik Boeing, kita tolong Tjoeng-
king.

Kita tertémbak,
ling.

tergoeling-goe-

Kita ingat bini-bini kita,

Banjak warisan, bersoeka-socka.

N7? THZESL

"

Laki kita, tjerai sadja.

Kita tjari jang moeda

"

Ch, oh, tj’laka, neg'ri kita gila

Banjak orang dojan djanda

Asal banjak gaja

Bohong dan latjoer meradjaléla

Mati lima dikatakan doea

Mati semoea dikata djaja.
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Meriam-besar (Zyuuhoo).

Setelah doenia meriam mendapat
kemadjoean jang amat pesat dan
makin besar kekoeatannja oentoek
meroesakkan, makin madjoe poelalah
teknik memboeat benteng-benteng,
sehingga kini orang sanggoep mem-
boeat bhenteng-benteng jang tidak
moedah diroesakkan, kalau hanja
dengan meriam goenoeng (Sanpoo)
atau meriam-lapangan (Yahoo) sa-
dja. Karena itoe diperloekan soeatoe
meriam jang dapat memperlihatkan
kekoeatar: jang lebih besar dalam
peperangan ditanah datar. Demikian
maka Kkemoedian lahirlah meriam-
besar. Karena meriam-besar itoe
tjoekoep oentoek meroesakkan ba-
ngoenan-bangoenan dan dapat me-
nembaki segi mati dari meriam-
lapangan atau meriam-goenoeng, ma-
ka diapoen dapat dipakai sebagai
pengganti meriam-lapangan.

Meriam-pantai-laoet (Kaiganhoo).

Membela benteng-benteng dipantai
laoet, menjerang kapal perang moe-
soeh dan membela pelaboehan ang-
katan perang atau kapal perang dan
kapal-kapal kawan jang lain, itoelah
mendjadi kewadjiban meriam-panta:-
laoet. Pada masa ini, djaoehnja tem-
bakan meriam terseboetpoen telah
meningkat lebih dari 30.000 meter,
sehingga garis-menengah pada moe-
loetnjapoen telah mendjadi besar
hingga lebih koerang 30 cm. Oentoek
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menembaki kapal perang dan kapal-
kapal lainnja jang ketjil atau oen-
toek menangkis pendaratan moesoeh,
maka dipergoenakan orang meriam
laras pandjang jang garis-menengah
moeloetnja diantara 7 cm. — 15 cm.
Meriam-pantai-laoet dilengkapkan se-
tjara sekoeat-koeatnja pada sarang-
nja dipantai laoet dengan kaki-me-
riam jang diboeat daripada beton
jang sangat keras. Diantara djenis
terseboet, terdapat poela
jang mempoenjai menara meriam,
jang setjara merdeka dapat disem-
boenjikan atau dikeloearkan, ada
poela jang dimoeat atas kereta api.

meriam

Meriam-kereta-api (Ressyahoo).

Meriam-kereta-api ialah meriam
dimoeat diatas wagon jang diboeat
setjara istimewa, laloe dilarikan di-
atas rel. Ia dapat dibawa ketempat-
tempat jang perloe, oentoek melepas-
kan tembakan. Jang mempergoena-
kan meriam sematjam ini boeat per-
tama kalinja ialah Djerman. Tatkala
Perang Doenia ke-1, meriam Ang-
katan Laoet jang besar garis-mene-
ngah moeloetnja diangkoet dengan
kereta api oentoek dipergoenakan
dalam pertempoeran didarat. Itoelah
asal moela meriam ini. Diachir-achir
ni, berbagai-bagai pikiran baroe di-
toeangkan kepadanja, sehingga. kini
meriam terseboet sangat mendapat
kemadjoean, baik dalam perkara
gerak-berpindah, maoepoen dalam
perkara tembakan. Ia dapat diken-
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dalikan dengan semerdeka-merdeka-
nja.

Meriam-djarak-djaoeh (Tyookyori-
hoo).
Bagaimanakah akalnja oentoek

memhboeat soeatoe meriam jang pe-
loeroenja sampai pada tempat 100
km. djaraknja? Maksoed ttoe dapat
ditjapai kalau sikoe tembakan dise-
lenggarakan sampai 55° dan kalau
tertjapai ketjepatan melepaskan pe-
loeroe 1.600 meter dalam detik jang
pertameaiii v Inilah kesimpoelan
penjelidikan jang dilakoekan oleh
ahli ilmoe pengetahoean Djerman
ketika Perang Doenia ke-1. Oedjoed-
nja pendapatan tadi, itoelah meriam-
djarak-djaoeh. Moelai boelan Maret
tahoen 1918 (M.) sampai boelan
Agoestoes, dalam tempo itoe, peloe-
roe jang dilepaskan dari bentenng-
benteng Djerman jang djaoeh dibela-
kang garis pertempoeran djatoeh
dikota Paris sebanjak 183 hoeah.
Tembakan ini pada kota Paris, jang
sama. sekali tidak menjangka-njang-
ka akan kedjadian itoe, telah menim-
boelkan 876 orang jang tewas karena
peloeroe itoe. Semendjak kedjadian
itoe maka meriam terseboet mendjadi
terkenal didoenia dengan tiba-tiba.
Kedjadian itoe sebagai pendorongan,
sehingga negeri-negeri diseloeroeh
doenia moelailah dengan penjelidikan
masing-masing sehingga kini meriam
jang tergolong djenis itoe sanggoep
menembaki tempat-tempat jang sa-
ngat djaoeh djaraknja.
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PERTEMPOERAN SENGIT OENTOEK MENJAMBOET MOESOEH DIOEDARA

Dengan gelisah, tentera Amerika jang hendak menjerang Nippon dengan tjaea kekerasan, meren-
tianakan perang-penetapan didalam tempo jang singkat Jengan mengabaikan  hockoem siasat  pepe-
yangan karena terdorong oleh keadaan didalim negevinja sendivi jung makin bertambah-tambah genting
sadjn. Tentera Amerika itoe kini menderita kevoegian janyg sehesav-hiesarnju, baik keyoegian kapal-kapal,’
maoepoen tentera pendarat. Begitoe djoega hainja dengan tenaga pasoekan oedavanja. Ia telah menderita
keroegian jang soenggoeh loear  binsa, melebihi pemborosannja jang mengenai kapal-kapalnja, sehinggan
kini djoemiah pesawat terbang mereka jang ditembak djntoeh dan janu ilircesakkan oleh pasoekan kita
pengoeasa oedara diocdara tanah Nippon asli, telah djaoeh melebihi  dioemlah  prodoeksi pesawat
terbangnja jang tadinja dibanggakannja itoe, Demikianlah pekik Amerika, moesoeh  Kita. terdengar
djoega dari dalam pertempoeran oedara,

Hal itoe terboekti sekali, misalnja ketika moesceh datang menjerang dacrah Nagoya pada tg. 28
Djanoeari. Djoemlah pesawat moesoeh jang datang menjerang itoe adalah 70 hoeah, sedang diantaranju
jang telah ditembak djatoeh dan jang diroesakkan berdjoemlah sehingga lebih 63 boeah, Demikianlah
dalam tiap-tiap mereka datang menjerang, maka mereka menderita poekoelan jang boekan kepalang
pedih dan hebatnjn, Sekadar melihat keroegian mereka atus pesawat B-29 sadja, maka diachir-nchir ini
mereka telah kehilangan lebih 500 boeah dioedara diatas tanah Nippon asli dan disekitaonja, Keroegian
moesoch itoe kulau ditambah dengan kervoegian jang mevekn derita didaerah-daerah seperti: Manchukuo,
Taiwan, Syoonan dan Marfana, ternjatalah mendjadi 800 boeah banjaknja, socatoe angka jang benar-
benar boekan main besarnja. Kalau mengingat. bahwa kesanggoepan prodoeksi mereka hanja 135 boesh
dalam tiap-tiap boelan, maka teranglah, moestahil mereka dapat mengisi pemborosan  <ehanjak itoe,
walaupoen oempamanja mereka mempoeniai tjadangan pesawat terbang jang bagaimanapoen djoega
banjaknja.

Dengan  tinda memperdoelikan pemborosan jang  schebat dun sepedib itoe, moesoeh  meneroeskan
serangan-serangannja jang membabi boeta itce bagaikan orung  jang mengamock dengan  kehilangan
akal, Dengan tianda merendahkan siasat perang mocsoeh jang demikian itoe, maka pasoekan kita,
pengoeasa ecedara, meneroeskan peela  pertempoeran  jang  seroe-sengit  oentoek melenjapkan  pesawat
terbang moesoch itoe sehingga seboeah pesawat, bahkan schoeah sajonp jang penghabisan sekalipoen
dari lingkcengan oedara kita. Gambar ini adalah ketangkasan dari puasockan Kita, pengoeasa oedarva
jang baroe-baroe ini telah menjerboe dengan hebatnja kedalam rombongan pesawat moesoch  dioedara
atas Nagoya sehingga dapat menghantjcer-lehoerkan moesoeh itoe,

Jang tampak pada belakang tiap-tinp pesawat tevkang, baik pesawat Kita maoepcen pesawat moe-
soeh, bagaikan pesawat terbang berekor poetih, ialah jg. dinamai ,mega penerbangun’, soeatoe ukibat
proses: diwakioe pesawat terbang melnjang dioedara jg. amat tinggi, dimana kedinginannja Lk, 0°,
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Dengan tegap dan sambil mengasah pedangnja
tadjam®, Balatentera Dai Nippon kita kini dalam
keadaan siap-sedia oentoek menjamboet keda-
tangan moesoeh jang tjongkak.

Pahlawan-pahlawan kita sedang memboelatkan
tekadnja serta mendidih-didihkan darah dalam
perasaan amarah dengan melajangkan pikirannja
kepada kawan seperdjoeangan jang telah djatoch

dipoelau Iwoojima sebagai pelindoeng tanah air;
dengan mengenangkan poela kawan seperdjoe-
angan jang kini bertempoer sekoeat-koeatnja
dengan melakoekan serangan tiba® dengan segala
kesaktian diladang dan  digoenoeng poelau
Okinawa dengan tiada membeda-bedakan siang
dan malam, memaksa moesoch oentoek memeras
darahnja sehebat-hebatnja.







HIDOEP BAROE DI-
ROEMAH TANGGAKOE (1)

R. M. A. A. Koescerno Qetojo
Hukugityé Tyié Sangi-In

1) Kalau melihat roeang kantoran saja, memang pada
penglihatan dari loearnja tiada perbedaan diantara doe-
loc dan sekarang, Tetapi dalam perkara isinja atau
dalam semangat saja jang bekerdja diroeang itoe soeng-
goeh mengandoeng sesoeatoe jang baharoe dan jang
sangat koeat.

2) Soeatoe sa'at jang terlebih menjenangkan hati
saja dalam Hidoep Baroe saja, ialah ketika saja ber-
tjakap-tjakap dengan pemoeda-pemoeda, kenalan saja
tentang tiita-tjita pembangoenan Asia Timoer Raja,
soil-s0al jang mengenai hal batin, dsb.

3) Doeloe biasa saja  menjoeroeh orang soeroch-
soerochan gaja dalam mengerdjakan sesoeatoe. Tetapi
sekarang setelah meningkat oesia saja sedjaceh ini,
saja baroe mengenal nikmat dalam mengerdjakan sen-
diri segala sesoeatoe jang dapat dikerdjakan.

4) Ini? Saja kira ta’ perloe dikatakan lagi, tebat
ikun moedjair toean ....... «....! Faedahnja, jaitoe nja-
moek laloe berkoerang, dan soedah tentoe pembatjapoen
telal mengslami sendiri kesenangan jang melihat ikan
itoe jang makin hari makin mendjadi besar.

5) Kalau menatap denyan tenang akan tjahaja pe-
dang Nippon-too jang djernih itoe, maka terasa oleh
saja, seakan-nkan dapat dipahamkan semangat Nippon
jang moelia itoe. Dengan menatap Nippon-too ini, maka
dalam dada saja laloe berboeallah kepertjajaan kepada
diri sendiri dan kekoeatan jaing amat besar akan pe-
kerdjaan saja.

6) Setelah saja berpendapat bahwa mempergoenakan
air hoedjan itoepoen - mendjadi salah soeatoe djalan
oentoek menghemat air leding, laloe segera saja melak-
sanakunnja, Sesoenggoehnja ini ialah akal jang dilahir-
kan isteri saja dan saja jang kerdjakan...... oh tidak....
malahan anak-unak saja jang kerdjakan, djadi saja ini

sesoengoehnja hanja membantoe sedikit sadija......... |
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HIDOEP BAROE DI
ROEMAH TANGGAKOE (2

Prof. Mr. Dr. Soepomo, Sihobu San-ye
dan  Goeroe  Besar Kenkoku Gakuin.

1) Pada sa’at mengajoenkan pedang Nippon-too,
memoesntkan sehoelat tenaga toeboch saja dan semangat
saja, maka sa'at itoe poela rasa kebenavan dan kebe-
ranian jang memoetoeskan sesoeatoe dengan tegas itoe
memenoehi  seloeroeh  toeboeh saja  dengan  sendirinja.
Diachir-achir ini baroe¢ sajn mengerti, hahwa koerang
sekali kalau seseorang hanja berilmoe pengetahoenn
sadja, begitoe djoega segala sesoeatoe didoenia ini ta’
dapat dipetjuhkan kalau hanja dengan teori-teori sadja,

2) Meskipoen soedah pernah mengerdjakan pemelis
haraan pot-kembang, dimana hoenga jang indah-indah
mekar disana, tetapi kini saja mengetahoei keindahan
sederhana tetapi jang bergoena, dalam memelihara ta-
naman-tanaman seperti: singkong, sajoer-majoer dsb.

3) Djoegn diloear waktoe latihan pendjagann, snja
lakoekan djoega latihan berlindoeng sewaktoe-waktoe
oentoek anak-anak saja. Maksoed berlindoeng itoe boe-
kanlah karena takoet, bahkan berarti kita bersiap oen-
toek mengadakan penjerboean,

4) Radio-taisoo diwaktoe pagi. Sekarang sajapoen
soedah pandai, schingga tidak lagi ditertawakan oleh
anak-anak saja,

5) Benar penting poela hal saja sendiri beladjar se-
soeatoe, tetapi jang lebih penting lagi, ialah pendidikan
oentoek kanak-kanak jang kelak akan menanggoeng
masa jang akan datang., Diachiv-arhir ini sekali-knli
saja menoentoen peladjaran anak-anak saja, dan dalam
pada itoe ternjata, malahan kerapkali saja sendiri jang
mendapat adjaran,

6) Scenggochpoen soenji tampaknja dan sangat se-
derhana pemandangan diatas medja-makan, tetapi saja
merasa sjoekoer dan menikmatkan kescnangan, bahwa
hasil oesaha dipekarangan roemah kami sendiri dapat
dimakan bersama-sama dengan seisi keloeargn semoca-
nja.
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HIDOEP BAROE DI
ROEMAH TANGGAKOE (3

Njonja S, Mangoenpoespito, Huzinkai
Zimukyokutyé, Djuwa Haka Kai

1) Dengan menemoei tempo jang sedikit sekalipoen,
dapnt dikerdjakan hal memperbaiki pakaian atau me-
njelenggarakan hal anal-unak dsb.,, banjak  sekali
pekerdjuan  jang dapat diselesaikan. Begitoelah se-
soenggoehnja bagi kaoem swanita iboe roemah tangga
sekali-kali tiada ada tempe obrol atau tidoer diwaktoe
siang hari.

2) Sajapoen menanam oebi djalar, tetapi sajang
benar saja teluh terlandjoer menanam itoe dengan tjara
doeloe, jaitoe ,.mentjotjokkan tongkat”, karena saja ta’
lihat andjoeran scepaja menanam dengan tiara , rata-air’
jang dimoeat dalam madjallah Djawa Baroe, nomor j.l

3) Sekalipoen bahan-bahannja sedikit, tetapi djoega
annk-anak  roepanja sangat bersenang hati  kepada
hahan-hohan jung dihasilkan dipekarangan roemah sen-
diri, dan merekapoen soeka benar membantoe pekerdjannr
masak-masak ini.

4) Kami bekerdja gint dengan rentjana: bahan pa-
kainn oentoek seisi keloearga akan dipenoehi dengan
hasil oesaha sendiri, Kalau pakaian itoe diboeat diroe-
mah gendiri, maka kekoeatannja soenggoeh memoeaskan,
sekalipoen agak koerang dalam perkara warna dan
boenganja. Pekerdjaan itoe soenggoech menjenangkan
karena rasa sajang jang ta' tergambarkan pada pakaian
jang diboeat sendiri itoe,

5) Oentoek mendidik anak soepaja mendjadi seorang-
orang jang oetams, maka menoeroet hemat saja, terle-
bih dahoeloe iboe haroes mempoenjai dasar-dasar jang
kokon. Djoega dalam sa’at anak-anak sedang bermain-
main, selaloe saja mengikoeti kelakoean mereka itoe
dengan ingat benar-benar akan perkara pendidikan itoe
didalam sanoebari saja,

6) Berbelandja  dipasarpoen &aja  sendiri jang
mengerdjakannja, karena saja berpendapat, hahwa be-
landja bagi roemah tangga ta' dapat dibereskan kalau
boekan iboe roemah tangga jang mengerdjakannjs. , Lho,
iboe sendirli maoe pergi kepasar...... 7", begitoelnh moela-~
moela anak-anak saja itoe mengantar dengan mata ka-
rena dalam anggapan mereka kiranja agak gandjil kalau
saja pergi sendiri oentoek berbelandja.
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LAGOE KEMENANGA

Kalau perdjocangan Heiho dan perdjoerit Peta dengan meme-
gang sangkoer itoe ialah oentoek kemerdekaan Indonesia dan
oentock membangoenkan Lingkoengan Kema’moeran Bersama
di Asia Timoer Raja maka hekerdjanja kaoem tani dengan me-
ngajoenkan patjoel itoepoen adalah djoega oentoek mendatang-
kan kemerdckaan Indonesia dengan mereboet kemenangan
dalam Perang Asia Timoer Raja ini, sehingga dapatlah disamboet
masa kemadjocan bangsa jang gilang gemilang. Bekerdjanja
kaoem tani berarti poela berperang. Bagi seorang perdjoerit,
soenggoeh tiada terbatas dalam ia menggempoer mocsoeh. Ba-
gaimanapoen banjaknja moesoeh jang datang, andai kata bebe-
rapa kali berlipatganda daripada djoemlah kawan, tetapi per-
djoerit itoe haroeslah sanggoep membinasakan mocsoch itoc
seloerochnja. Demikian djoega halnja dengan kaoem petani.
Hasil boemi jang haroes diperdjocangkan oleh kaoem tani sc-
soenggoehnjalah tiada terbatas. Mereka haroes menggiatkan
diri dengan m(‘ntJo(*r:lhkdn segenap tenaga mereka oentoek
memperbanjak hasil boemi itoce enbagal perdjoerit menghantam-
membinasakan mocsoeh.

»Kalau soedah ada hasil panen sebanjak ini, ah. tjockoeplah
soedah oentock hldm‘p kita sctahoen j.a.d., walau kita tidak
bekerdja lagi . . Kalau anggapan petani soedah demikian.



N BAGI PETANI

maka hal demikian itoe sama sadja dengan hal
seorang perdjoerit jang baroe berhasil oentock
membinasakan seorang moesoch sadja dimedan
peperangan laloe bersikap masa-bodoh, walaupoen
masih banjak moesoch jang lain menjerang kemari
dengan mengatjoehkan sangkoernja. Sebaliknja
kalau kaoem tani berhasil dalam oesahanja dengan
memeras keringat-kegiatannja jang amat moelia
itoe, jang lebih lagi dari tahoen-tahoen j.l.. maka
hal itoe sama djasanja dengan perdjoerit jang
telah berhasil oentock merebocet seboeah benteng
moesoch. Lagoe kemenangan kaoem tani adalah
lagoc kemenangan perdjoerit.

Atas kesadaran schagai perdjoerit dilapang hasil
boemi dalam tahoen ini kacem tani telah beroesaha
mati-matian oentock memperbanjak hasil boemi.
schingga telah diperoleh hasil panen jang amat
memocaskan, dilakoekan oleh mercka perloembaan
pengerahan padi didalam soeasana gembira-ria,
dimana socara njanjian panen gemoeroch gempita
dioedara desa itoe. Marilah pembatja saksikan kebe-
saran oesaha kaoem tani itoe didalam gambar ini !
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peranakan jang demikian kini telah insaf
poela akan kemoerahan pemerintahan Bala-
tenters dan tanah air mereka jang haroes
mereka tjintai itoe. Atas kemaoean sendiri,
merckapoen telah menjoeroch anak-anaknja’
masoek Kokumin Gakkoo oentoek beladjar
bersama-sama  dengan kanak-kanak Indo-
nesia, baik dalam peladjaran macepoen
didalam  latithan  badan.  Dengan  djalan

demikian mercka dapat menjoembangkan
sesoeatoe oentoek tanah airnja jang kelak
akan merdeka itoe. Makin banjaknja kaoer
peranakan jang bertindak demikian diwaktoe
jang achir-achir ini, soenggoeh mengpirang-
kan hati kita bersama, baik dipandang darj
soedoet kepentingan kita bersama, maocpoen
dari soedoet kepentingan Asia Timoer Raja.

Gambar ini ialah Sekolah Ra’jat ke-25 di
Semarang, jung nomor satoe didalam perkara

banjuknja  kanak-kanak peranaken jang
mendjadi moerid diantara semoea sekoloh
ra'jat discloeroeh Djawa.

Mocrid-moerid sekolah terseboet dibagi
kedalam 6 kelas, berdjoemlah 391 orang di-
bawah pimpinan Kepala sckolah dan 7 orang
goeroe lainnja. Diantara moerid-moerid itoe
bagian jang terbanjak ialah kanak-kanak
peranakan, ja'ni 277 ovanp, Baik kanak-ka-
nak Tndonesia maoenoen Lonak-kanak pe-




rangkan bersama-sama giat beladjar dengan
bersemangat don didalam soeasana gembira-
ria itoe, kedoea-docanja beladjar sebagai
kanak-kanak Asia Timoer Raja jang oetama.

Pendidikan haroes didasarkan kepada se”
mangat Asia Timoer Raja. Tidaklah oentoek
kemoslinan bagi scorang-orang, tetapi ter-
lebih  dahoeloe mereka haroeslah melatih
badan dan mengenal rasa berhoetang hoedi
kepada tanah air, kepada orang toca dan
kepada  goeroe. Mereka haroeslah mempe-
ladjari watak jang oetama dari Asia Timoer
Raja dan mempeladjari poela tentang moe-
lianja hal bekerdja.

Dengan demikian, maka terpeliharalah
dasar pendidikan mereka dan kanak?® Asia Ti-
moer Raja jang koeat dan jang mengenal ke-
benaran, toemboeh dengan amat sochoernja.

KANAK-KANAK ASIA TIMOER JANG KOEAT
DAN JANG MENGENAL KEBENARAN (2)
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Djoeroe rawat wanita Djerman” oleh —  'vrahoy nelajon” oleh Y osioka Ken, o
Yamamoto Tadasi.
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SETELENG  LOEKISAN,
HASIL TANGAN PARA
PENOENTOEN

Seteleng loekisan, hasil tangan para penoentoen
seni roepa telah dilangsoengkan moelai pada tg.
3 sampai tg. 17 April jbl. dengan bertempat dirocang
seteleng kantor Keimin Bunka Sidoosyo, Nisi_ki
Doori, Djakarta Tokubetu Si.

Djoemlah tjiptaan jang diperioendjockkan ada
60 boeah. Diantara banjak gambar-gambar skets,
boeah tangan toean Ono Saseo jang tiada asing lagi
bagi pembatja dengan melaloci gambar-gambar
karikatoer dalam madjallah ini, terdapat djoega
loekisan-loekisan jang menoendjoekkan hasil seni
soesila (tendens) jang bersifat psychologis jang
scbenar-benarnji

Mercka jang hendak terdjoen kekalangan seni
rocpa, dan jang telah menjaksikan seteleng itoe
henduknja tidak hanja meniroe langsoeng segals
tjorak lockisan itoc dengan menelan hoclat-hoelat
pukok lockisan, tjara teknik, tendens dsb. dari tiap-
tiap boeah tangan para penoentoen tadi, melainkan
merenoenkan pengalaman getir-pahit dan kegiatan
dalam ocsahanja masing-masing. Dengan demikian
haroeslah mereka melapangkan kescnian soesila
sctjara psychologis jang mendjadi milik sendiri,
dengan seloeas-locasnja dan menoeangkan segenap
djiwa raga oentoek memegang koewas.
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BOEBOER PERDJOEANGAN

(Kisah Pandji dan Tjandera dari desa BALAPOESOEH-BAROE)

Pada waktoe pagi-pagi benar,
sebeloem fadjar merekah, Makfoel
soedah meninggalkan roemahnja,
berdjalan seorang diri sepandjang
galengan-galengan sawah, menoedjoe
kegoenoeng Soegih-aren. Adapoen ia
itoe seorang ,tijang-deérés”, penjadap
nira, jang sangat bersahadja hidoep-
nja didesa Balapoesoeh.

Biasanja ia bersioel-sioel meniroe-
kan lagoe anak-anak sekolah, air-
moekanja berseri-seri menggambar-
kan kegirangan djiwa jang bebas-
merdeka. Tetapi sekali ini disepan-
djang djalan bersoengoetlah ia, air
moekanja moeram, dahinja berke-
roet-keroet. Keindahan ’alam diseke-
lilingnja jang disebabkan oleh tjahaja
matahari pagi jang berhamhoeran
merah-merah-basah  diléréng-léréng
goenoeng dan disawah-sawah dan
soeara ria-gembira dari boeroeng-
boeroeng jang menjamboet kedatang-
an Hjang Soerja itoe, tiada dajanja
menghiboerkan hati jang goendah-
goelana itoe.

Apa jang terdjadi pada hari kema-
rinnja antara dia dan Kasmirah,
soenggoeh menjajat hatinja. Siapa
poela jang tidak loeka hatinja!

»Akoe ta’ soedi lagi berhoeboengan
dengan orang jang mementingkan
badan sendiri seperti kau!” begitoe-

lah Kasmirah menjamboet keda-
tangannja dengan moeka jang
moeram.

Héran ia boekan kepalang, demi
didengarnja oetjapan kekasihnja jang
tidak biasanja sebagai demikian itoe
benar. Maka keloearlah perlahan-
lahan dari moeloetnja:

,Mementingkan badan sendiri? Aj,
akoe koerang mengerti, Kas. Tidak-
kah akoe selamanja ini selaloe me-
mandjakan engkau? Inilah koeé
timoes dan koeé lapis jang koebeli
tadi pagi di Boemiajoe, istimewa
boeat kau!”

wlerima kasih, makanlah sendiri”,
oedjar gadis itoe menolak dengan
sombong,

Héran Makfoel makin bertambah.

»,Hmmm, mendoeng hari ini”,
kesahnja, sambil doedoek dibangkoe.
nTerangkanlah dengan djelas, akoe
beloem mengerti henar apa kesa-
lahankoe”.

slentoe sadja  tidak mengerti.
Bagaimana poela engkau dapat me-
ngerti, kalau hidoepmoe selaloe
mengasingkan -diri dari tetangga-
moe; dan hanja ingat kepada goe-

Oléh: WIDYA

noeng Soegih-aren sadja. Roepanja
beloem sedar engkau ini kepada
»Hidoep-Baroe” jang hébat bergelora
didesa kita sedjak doea minggoe jang
laloe. Setiap sore kita dengar ,,it-ni,
it-ni” dan ,yaat, yaat, yaat”. Lihat
Kang Hadji Djamil melatih Seinen-
dan-Keiboodannja! Lihat Kang Sajad
menggembleng Barisan Pendoedoek-
nja! Bahkan Joe Andjar sendiri,
seorang perempoean, lihatlah dia
mendidik Barisan Wanita-nja! Dan
akoe sendiri, tidakkah kau lihat
betapa radjin dan giat akoe ikoet

berlatih? Tetapi engkau...... engkau
ta’ pernah sekalipoen toeroet......... 2
»Benar Kas......... 13

,Nanti, nanti doeloe”, kata Kasmi-
rah, kesal dan marahnja makin
mendjadi, ,,djangan menjela doeloe.
Biar habis doeloe akoe berkata.
Selagi kita beramai-ramai memboeat
kolam ikan moedjair dan memboeat
keboen-kapas, oedjoeng hidoengmoe-
poen ta’ tampak. Dan pada waktoe
kita baroe-baroe ini setjara gotong-
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rojong memperbaiki langgar dan
roemah Bok Timah dan Bok Tijem,
jang ditinggal - soeaminja ke Sebe-
rang melakoekan kewadjiban sebagai
roomusya......... ah, sia-sialah akoe
mentjari kau. Mengapakah engkau
bersemboenji sadja ?”

,Sebenarnja Kasmirah”, Makfoel
senjoem ta’ tentoe. Rasa hatinja ta’
keroean lagi dan maloe ada djoega
sedikit, karena dimarahi itoe. Apala-
gi kena hardik seorang perempoean,
meskipoen oleh seorang seperti Kas,
Kasmirah. ,,Sebenarnja, Kas, akoe
disoeroeh berbaris membawa bamboe
diroentjingkan atau bedil kajoe.........
hmmm, awak maloe sedikit, bermain
seperti kanak-kanak”.

»Apa maloe? Itoelah jang pantas
diseboet semangat koeno; pendapatan
katak jang lama terkoeroeng dalam
tempoeroeng. Pitjik, sangat pitjiknja.
Beladjar olah-keperdjoeritan, meski
hanja bersendjata bamboe roentjing
sadja, boekanlah sekali-kali permain-
an kanak-kanak, tetapi latihan soeng-
goeh-soenggoeh boeat orang dewasa.
Dengan bamboe roentjing, kalau
pandai menggoenakannja, kita bisa
memboenoeh moesoeh sebanjak-ba-
njaknja, hasilnja tidak lebih koerang
dari pada kalau kita memakai bedil.
Engkau jang ta’ pernah berlatih......
kalau moesoeh datang, apa jang
hendak kauperboeat? Lari lintang-
poekang terbirit-birit ?”

oLari? Mengapa lari? Akoe tak
bermoesoeh. Dengan siapa sadja akoe
bersahabat baik”.

wJa, itoelah djawab orang bebal,
bodoh, orang ta’ insaf, Moesoeh kita,
Inggeris, Amerika dan Belanda. Kata
Kang Hadji Djamil jang otaknja
lebih entjer dari pada kau, dan jang
baroe sadja poelang dari ashrama
latihan di Pekalongan, katanja, moe-
soeh kita kian hari kian hébat sadja
oesahanja oentoek datang kemari,
dengan maksoed hendak mendjadjah
kita lagi, mengalangi kita djadi pan-
dai, merintangi kita djadi djaja, me-
roesak kebahagiaan hidoep Kkita
didesa. Kau biarkan sadjakah mak-
soed moesoeh jang angkara moerka
itoe ? Kau biarkan......... , kau biar-
kan sadja......... ?”  Kasmirah ta’
sabar lagi. Ta' dapat lagi ia melan-
djoetkan pidatonja; dengan hentak
kaki wanita jang dibarengi dengan
seroean ,Ah!” poetoeslah pidato jang
tadinja lantjar itoe. Dan kesempatan
ini dipergoenakan Makfoel dengan
segera, laloe berkata agak ragoe®:

»Akoe inipoen boekanlah ta’ maoe
membhoenoeh moesoeh. Tetapi akoe
PRIy boeat apalah berbaris
gagah-gagah seperti kapten, kalau
roemahkoe masih tjondong, karena
tiangnja soedah lapoek, badjoekoe
tjompang-tjamping, kantoengkoe se-
nantiasa melajang ditioep angin.
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Tidakkah lebih baik waktoe boeat
bergagah-gagahan itoe koepergoena-
kan boeat memintal tali jang-boleh
koedjoeal nanti dan pendapatannja
boleh koebelikan bamboe boeat peng-
ganti tiang roemahkoe jang soedah
lapoek itoe?”

, Kepentingan sendiri lagi! Dengar-
lah!” Soeara Kas agak lambat dan
toeroen, ,Boekannja akoe melarang

engkau memintal tali......... , atau
mentjari doeit......... Tetapi hanjalah
akoe minta kepada engkau......... dja-
nganlah hendaknja sama sekali

mengabaikan keroekoenan tetangga-
moe, keroekoenan desamoe, keroe-
koenan negerimoe! Lihat sadja Kang
Sajad. Meskipoen hidoepnja soesah,
roemahnja tidak lebih besar dari
pada sangkar boeroeng perkoetoet,
tetapi kalau madjikan Kutyoo minta
beberapa orang boeat roomusya soe-
karela, dialah jang paling doeloe
mentjatatkan namanja, dengan ichlas
ditinggalkan pekerdjaannja sendiri,
dan dialah poela jang giat mengerah-
kan kawan-kawannja oentoek meme-
noehi panggilan Pemerintah itoe”.

»Akoe beloem pertjaja...... ” Mak-
foel tersenjoem lagi sambil meman-
dang Kas dengan pandang mengan-
doeng arti. Makfoel merasa akan
menang, ,tidakkah kegiatan Sajad
itoe tidak lain artinja dari sebab ia
ingin dapat hadiah badjoe baroe
dari toean Guntyoo?”

»Ah, engkau ini matjam orang iri
hati roepanja. Ingatlah orang jang
soeka mengiri selaloe akan makan
hati! Kang Sajad......... 4

Tersirap tiba-tiba darah Makfoel;
oerat dikeningnja merentang tegang.

»Soedahlah, tahoelah akoe seka-
rang”, kata Makfoel tiba-tiba dengan
keras memoetoes tjakap gadis itoe.

soajad, Sajad, sekali lagi Sajad.
Dipoedjinja setinggi-tinggi langit,
sampai bosan telingakoe mendengar-
nja. Kenapa bersimpang-sioer, tidak

loeroes berteroes terang? Engkau
......... engkau .........”, giginja digé-
sék-gésékkannja, ,Kasmirah...... dan

Sajad...... , Jja pergilah kepadanja,
akoe tidak tjemboeroe!”

Kasmirah terkedjoet seperti terpi-
djak dibara api. Tidak disangka-
sangkanja toedoehan sematjam itoe
akan dilepaskan kepadanja. Merah
padam air moekanja, boekan main
marahnja. ,Apa katamoe? Akoe
tjinta kepada Sajad jang soedah ber-
anak-isteri itoe 7”” Kasmirah memban-
tah dengan soeara gemetar, ,Kalau
ingin tahoe kepada siapa dkoe tjinta,
akoe tjinta kepada......... Tanah-Air”,

»Ha, itoelah dia! Boekan Sajad,
tetapi ,,Tanah-Air”, Boeat dirikoe
setali tiga oeang. Siapa pemoeda
itoe? Bangsa apa dia?” Makfoel
bangkit dari doedoeknja, hatinja ke-
sal dan.marah,

sSoedahlah”, kata Kasmirah dengan
bengis. Marahnjapoen memoentjak
djoega. Habislah soedah sabarnja.
»Pergilah kepada kawanmoe, pohon
aren jang ada digoenoeng itoe! Ta-
njakan kepadanja siapa ,Tanah-Air”
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itoe, tahoe dia akan mendjawabnja,
barangkali. Moelai hari ini poetoeslah
hoeboengan antara kita berdoea.
Akoe ta’ soedi lagi bertemoe dengan
orang  jang......... jang. ..o, ta’
maoe insaf”. Gadis itoepoen mena-
ngis tersedoe-sedoe.

Dengan ragoe-ragoe Makfoel da-
tang menghampiri gadis itoe kemba-
li; hendak dihiboernjakah kekasihnja
itoe? Ja, biar bagaimana sekalipoen,
Kas, Kasmirah itoe. kekasihnja. Dan
melihat mata kekasih menitikkan
moetiara itoe, tiba-tiba timboellah
hasrat jang hampir ta’ bisa ditahan-
nja, hasrat oentoek mendekap kepala
kekasih dan mentjetjap air mata jang
tergenang itoe. Tetapi, baroe sadja
ia hampir pada gadis itoe, Kasmirah

membentak dia: ,Pergi, pergilah
lekas!”
Dan Makfoel? Dengan langkah

jang berat dan ragoe-ragoe achirnja
bertolak belakang djoega, terhoe-
joeng-hoejoeng bagai orang bangoen

sioeman.
S g g

Demikianlah kisah riwajat poetoes-
nja perhoeboengan Pandji dan Tjan-

dera désa Balapoesoeh. Adoehali,
Makfoel, alangkah sedihnja rasa
hatinja! Djatoeh terhempas tjita-

tjitanja, seperti gelas dihempaskan
orang kebatoe, petjah berderai-derai
ta’ dapat dipoengoet lagi. Pernahkah
pembatja mengenal tjinta? Kehi-
doepannja sebeloem kedjadian itoe
sangat gembira, sangat njaman rasa-
nja. Tetapi pemoeda jang bernama
y»Tanah-Air” itoe telah menghantjoer-
kan semoeanja, meloekakan hatinja.
Pedih rasanja seperti diiris dengan
sembiloe.

Siapakah dia? Melihat namanja
jang asing itoe, boekanlah orang di-
desa sitoe. Adjaib benar, pernah dide-
ngarnja dahoeloe nama itoe. Dimana ?
Kapan? Haa, boekankah ia tamoe
jang tiga minggoe jang laloe datang
dari Djakarta, jang katanja memba-
wa hidoep baroe didesanja? Soedah
tentoe dialah...... dialah, siapa lagi!

Darahnja mendidih, membakar
djantoengnja, badannja gemetar se-
bagai kedinginan, djarinja terkepal
dengan keras. Maoelah rasanja ia
terbang ke Djakarta oentoek membe-
koek batang leher pemoeda ,,Tanah-
Air” jang mentjoeri hati kekasihnja
itoe!

Sementara itoe sampailah ia kegoe-
noeng Soegih-aren. Seperti namanja
telah mengatakan, Soegih-aren pe-
noeh pohon aren, jang toea-toea lagi
tinggi, Soenji-senjap keadaan disitoe,
hanjalah boenji ranting melenting-
lenting dihemboes angin sadja jang
terdengar. Adjaib, demi Makfoel
mengiroep hawa goenoeng aren jang
sedjoek itoe, maka hilanglah seketika
itoe djoega segala kenang-kenangan
kepada Kasmirah dan lenjaplah poela
segala kesedihannja. Itoelah perbawa
Hjang Bahoereksa goenoeng itoe!

Soedah mendjadi adat-kebiasaan
tijang-deres didesa Balapoesoeh, pe-
kerdjaan menjadap nira itoe dilakoe-
kan dengan berbagai-bagai oepatja-
ra. Moela-moela pohon aren jang
akan disadap itoe dipandangnja se-
bagai mempelainja, kemoedian seba-
gai iboenja.

»00, bok Endang Reni”, tegoer
Makfoel, setelah mendapatkan pohon
aren jang baik, memboeka oepatjara.
,Badankoe basah koejoep ditimpa
hoedjan lebat dan koelitkoe terbakar
kena panas matahari. Sekian lamanja
akoe mentjari Endang dan sekarang
baroelah bisa koedjoempai. Oo,
ratna-djoewita, rindoe dendamkoe ke-
pada kamoe ’ibarat boeroeng tjoetjoer
menanti-nantikan sinar boelan poer-
nama”.

Bok Endang Reni — begitoelah
seboetan pohon aren jang akan disa-
dap itoe — mendjawab ...... atau
sebenarnja, Makfoel sendirilah jang
mendjawab dengan meniroekan soea-
ra perempoean jang diboeat semer-
doe-merdoenja......... maka dengan
setjara demikian itoe terdjadilah
pertjakapan:

»Ah, orang bagoes-taroena, keka-
sih Dewata! Tidak tahoekah kamoe,
kalau akoe selamanja ada disini?
Apakah gerangan jang mendorong
kamoe datang mendapatkan dakoe ?”

»00, orang tjantik ratna-sorga-
loka, akoe mentjari kamoe dengan
soesah pajah ta’ lain karena koede-
ngar warta, bahwa kamoe sekarang
sedang menderita sakit ,bésér”. *)

,Memang benar kabar itoe, orang
bagoes”,

sKalau begitoe, maoekah kamoe
mendjadi isterikoe?”

»Ah, soedah barang tentoe akoe
maoe, Tetapi, terlebih dahoeloe, beri-
lah kepadakoe sebentoek tjintjin-
tanda dan selandjoetnja hendaklah
kamoe seboetkan kepertjajaanmoe!”

Makfoel laloe mengambil daoen
rotan jang kemoedian dibaloetkan
kepada pohon aren itoe, seraja me-
njeboet lafal pengakoe kepertjajaan-
nja: ,,Akoe bersoeka jang tiada Ilah
lain dari pada Allah, dan akoe ber-
soeka jang Moehammad oetoesan
Allah”, Laloe didekapnja pohon itoe
dengan kedoea belah tangannja. Se-
soedah itoe, digantoengkannja seboe-
ah boemboeng ketjil (boemboeng
jang besar tentoe akan mengedjoet-
kan nira jang diingini itoe!), sambil
berkata: ,Bok Endang Reni! Anak-
moe sangat dahaga. Berilah dia
minoem”.

Pohon aren itoe sekarang dalam
angan-angan tijang-deres itoe boekan
lagi djadi isterinja, melainkan djadi
iboenja. Maka djawabnja dengan
soeara jang penoeh mengandoeng
kasih-sajang: ,,Silakan anakkoe me-
moeaskan dahaganja pada dada iboe

¥) ,,Bésér” atau ,Béksér” = penjak't sela-
loe (ingin) boeang air ketjil sadja dengam
teroes-meneroes.,



jang segar-boegar ini, Ia boleh sela-
ma-lamanja minoem, sampai iboe
merasa bosan”,

Kemoedian boemboeng jang ketjil
itoe diganti dengan bhoemboeng jang
lebih besar. Pada waktoe menggan-
toengkannja, Makfoel berkata lagi
kepada pohon aren: ,Bok Endang
Reni, anakmoe menggantoengkan
boemboeng jang lebih besar. Biarlah
ia minoem sepoeas-poeasnja, sampai
dia sendiri merasa djemoe”.

Poeaslah ia, banjaklah hasilnja
hari itoe. Tatkala ia menjandang
periannja hendak poelang, tiba-tiha
terkedjoetlah ia mendengar orang ba-
njak bernjanji: , Roomusya, soeka-
Yelatmoo " Koeat soearanja seolah-
olah hendak membedah gendang-
gendang telinganja. Entah apa sebab-
nja, ia sendiripoen tidak mengerti,
sebab itoe segeralah ia lari, bersem-
boenji dibelakang roempoen boeloeh.
Tidak lama kemoedian, dari tjelah-
tjelah daocen bamboe itoe, tidak
djaoeh dari tempatnja, tampaklah
kepadanja Hadji Djamil, Hadji Djoe-
hari, Sajad dan berpoeloeh-poeloesh
orang jang lain lagi, semoea dari de-
sanja, berdjalan berdoea-doea, ma-
s:ng? memanggoel patjoel, sambil
menjanjikan lagoe roomusya sekoeat-
koeatnja. Goegoer goenoeng! Alang-
kah ria-gembiranja mereka itoe!

Hanja dialah sendiri......... hampa
rasa hatinja,

Setelah beberapa lamanja ia me-
noenggoe tidak ada orang lagi jang
moentjoel disitoe, maka iapoen ber-
gegas-gegaslah hendak meninggalkan
tempat itoe. Baroe sadja sepoeloch
doea poeloeh kali ia melangkahkan
kakinja, maka sekonjong-konjong ter-
kedjoetlah ia lagi. Gelak-manis ter-
tangkap oleh telinganja. Djangan-
djangan Kasmirah dengan kawan2nja.
Lekas, lekaslah ia lari kembali ke-
tempatnja bersemboenji tadi. Tetapi
malang, dari gopoh-gopohnja tersan-
doeng-terdjeratlah  kakinja  pada
akar, laloe djatoehlah ia tersoeng-
koer ditanah. Habislah niranja me-
noempahi badannja. Dengan mengge-
ram karena kesakitan, merangkaklah
ia keroempoen bhoeloeh itoe.

Betoel, tidak salah terkanja. Kas-

mirahs i potongan  badjoenja,
ajoen kakinja, lenggangnja jang
lemah gemoelai......... Ia berdja-

lan didepan sekali disisi Andjar.
Dibelakangnja, Fatimah, Soepeni
dan lain-lainnja, ada lima belas orang
semoeanja. Bok Hadji Boenjamin,
Bok Hadji Djamil menoetoep Barisan
Wanita itoe. Alangkah manisnja
poeteri-poeteri itoe berdjalan beren-
deng-rendeng mendjindjing bakoel
disela-sela tjahaja matahari jang
memantjar-mantjar menemboes da-
oen-daoen aren jang banjak itoe.
Bertelau-telau panas itoe tiba ditoe-
boeh mereka jang lampai itoe. Air
moeka mereka berseri-seri dan seben-
tar-sebentar kedengaran gelak-terta-
wa riang gembira.

Hanja dialah sendiri......... hampa
......... piloe ......... rasa hatinja!

Seketika lamanja ia doedoek, sam-
bil memegang kepalanja, merenoeng-
kan nasibnja jang malang itoe. Tiba-
tiba, seperti ada soeara haloes keloear
dari hati berbisik-bisik ditelinganja:

»lingkah-lakoemoe seperti pen-
tjoeri kesiangan, takoet-terkedjoet
berdjoempa orang. Gelak-kaboet pi-
kirmoe, sehingga Tanah-Air kau-
sangka nama orang. Itoelah semoea
akibat tabi’atmoe soeka menjendiri
itoe, tidak soeka hidoep bergotong-
rojong dengan tetanggamoe. Soedah
loepalah engkau kepada adjaran goe-
roemoe, Kjahi Hadji Miftah, bahwa
Tanah-Air itoe Tanah Poesaka jang
dikaroeniakan Toehan kepadamoe,
kepada keloeargamoe, kepada bang-
samoe, sebagai tanah tempat kelahir-
anmoe, kelahiran nénék-mojangmoe,
anak-tjoetjoemoe dan bangsamoe
toeroen-temoeroen kelak, tanah jang
memberi kehidoepan kepada keloear-
gamoe, kepada bangsamoe, dari za-
man poerbakala hingga zaman jang
akan datang, boeat selama-lamanja.
Oleh karena itoe wadjiblah kau sa-
jangi Tanah-Airmoe itoe, dan kalau
perloe, lebih kau sajangi dari pada
kekasihmoe sendiri, Bélalah dia dari
antjaman moesoeh jang hendak me-
rampasnja dari tanganmoe! Ikoetilah
kawan-kawanmoe melatih keperdjoe-
ritan, ikoetlah bergotong-rojong goe-
goer-goenoeng dengan soeka-rela!
Tahanlah lapar dan dahaga oentoek
kepentingan Tanah-Airmoe!”

Kemoedian bagai sinandoeng mer-
doe mengaloen poela memboeai teli-
nganja: ,,Hidoep baroe, baroeilah dji-
wamoe, baroeilah désamoe, baroeilah
Tanah-Airmoe!”

Makfoel bangkit, berdiri tegak,
matanja  digosok-gosoknja seperti
orang baroe bangoen pagi. Dadanja
terasa lega. Hilanglah tabir jang
mengaboetkan pemandangannja. Ma-
tanja berkilat-kilat, ketika ia berkata
dengan sendirinja: ,Moelai sekarang,
Kasmirah, akoe berdjandji......... in-
sja Allah!” Laloe iapoen larilah
setjepat-tjepatnja, loepa diboem-
boeng, loepa dinira, mengambil dja-
lan jang memintas, mengedjar Djamil
dan Sajad.

Ketika Kasmirah tiba ditempat
jang ditoedjoenja, tertjenganglah ia,
demi dilihatnja Makfoel bekerdja giat
mengajoenkan patjoel ditengah-te-
ngah orang banjak itoe. Ta’ disangka-
sangkanja. Air matanja berlinang-
linang meléléh dipipinja, waktoe ia
mengoetjap: ,,Sjoekoer Alhamdoelil-
lahiioiis. Ia soedah sedar!” Tetapi
Makfoel tidak ditegoernja, poera-poe-
ra ia tidak tahoe.

Pada waktoe mengaso, orang ba-
njak itoe dikoempoelkan, laloe di-
atoer berbaris berempat-empat. Ke-
moedian Hadji Djamil berbitjara:

»Assalam moe’alaikoem w.w.!

Kawan-kawan sekalian. Sekarang
tibalah waktoenja hoeat melepaskan
lelah. Sebagai penghargaan atas djasa
kita sekalian akan disoegoehkan
nboeboer perdjoeangan” *) oleh Ba-
risan Wanita kita sendiri. Terimalah
boeboer itoe dengan mengoetjap soe-
ka-soekoer kepada Allah Soebhanahoe
wa Ta’ala, sebab boeboer itoe boehoer
sakti. Siapa jang sekali mengetjap
tjita-rasanja, ta’ keendjoeng padam-
lah semangat perdjoeangannja boeat
kepentingan Noesa dan Bangsa,
»,Hidoep-Baroe” akan tetap bergelora
dalam toeboehnja boeat selama-lama-

Marilah kita ber-sama? berseroe:

Hidoep Balapoesoeh-baroe!
Hidoep Indonesia Merdeka!
Hidoep Asia Timoer Raja!
Dai Nippon, banzai!
Amin”.

- Gemoeroehlah soeara doea ratoes
djiwa menjeroekan empat kalimat jg.
terachir itoe,

Kemoedian dimoelailah pembagian
boeboer perdjoeangan, dilakoekan
oleh Barisan Wanita. Tiap-tiap orang
mendapat satoe takir. ) Semoea itoe
terdjadi dengan teratoer, tertib, rapih
dan chidmat, hingga ta’ dapat tiada
tentoe menimboelkan perasaan hébat
dalam hati orang banjak itoe.

Waktoe Kasmirah menghampiri
Makfoel......... senjoem manis berma-
in dibibirnja jang mérah delima itoe.
Matanja bersinar-sinar memandang
Makfoel, oedjarnja, sambil menjam-
paikan takir: , Kang Makfoel, makan-
lah  senikmat-nikmatnja,  boeboer
perdjoeangan ini”.

»Kas”, bisik Makfoel dengan soea-
ra gemetar, ,,moelai hari ini, akoe
berdjoeang boeat Tanah-Air kita.
Kalau nanti diboeka kesempatan lagi
hoeat masoek mendjadi perdjoerit
......... , akoepoen memadjoekan diri”.

»Masoek  Barisan-Zibaku!” sela
Sajad jang kebetoelan laloe disitoe
dan menangkap bisikan itoe. Tiba?
kedengaran teriak Sajad sekoeat-
koeatnja: ,,Hidoep Makfoel!”, dengan
segera teriak itoe dioelangi oléh
orang banjak seperti goentoer hendak
membelah boemi. Tepoek tangan
rioeh-rendah, kétjékan, senjoeman
manis, berganti dengan gelak terba-
hak-bahak., Ria-gembira......... !

0k

Demikianlah kisah tersamboengnja
lagi tali-tjinta Pandji dan Tjandera
dari desa Balapoesoeh, desa jang
djiwanja hidoep kembali oléh siram-
an sinar kemilau Hidoep Baroe!

*) Boeboer perdjoeangan == boeboer jang
diboeat daripada tjampoeran beras, oebi,
kedelé dan sajoeran-sajoeran, tjoekoep meng-
andoeng zat-zat jang diboetoehkan oleh toe-
boeh manoesia.

Boeboer itoe diandjoerkan olech Pekalongan
Syuu Huzinkal.

Takir = mangkok diperbocat
dacen pisang.

daripada
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KEBOEN PEKARANGAN
ROEMAH

Oentoek toean-toean dan njonja-
njonja jang mengoesahakan keboen
sajoer-majoer d.pekarangan roemah
atau tanah kosong goena mentjoe-
koepi keboetoehan makanan sendiri,
maka baiklah kami terangkan disini
serba sedikit tentang pengetahoean
oemoem jang sederhang dan moedah,
ialah hal-hal jang haroes diperhati
kan dalam menanam sajoer-majoer.

Tanah haroes ditjangkoel
baik-baik.

Dalam melihat pekerdjaan ber-
sama-sama jang dilakoekan oleh
Tonari-kumi, maka kerapkali kami
salksikan, bahwa mereka ttoe hanja
sekadar mentjaboet roempoet atau
akar kajoe pada moeka tanah sa-
dja, laloe segera dihoeat mereka
pematang dan ditaboerkan hidji.
Dengan tjara demikian itoe, tentoe-
lah ta’ dapat diharapkan hasil pe-
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HENDAKLAH DIPERHATIKAN
TENTANG PEREDARAN OEDARA

nanaman jang sebaik-baiknja. Bah-
wasanja tanah ditempat kota-kota
itoe oemoemnja diratakan orang
setelah tanah ditoempoekkan atau
dirapet, sehingga tidaklah sekali-
kali memenoehi sjarat oentoek di-
tanami sajoer-majoer. Hanja dida-
lam bertahoen-tahoen lamanja da-
oen goegoer atau roempoet mati
jang telah boesoek laloe mendjadi
poepoek alam, meroepakan lapisan
tanah soeboer jang sangat tipis
sadja pada moeka tanah ditempat
kota-kota itoe. Bagian tanah jang
tipis itoe djoea kiranja kebanjakan
meroepakan soember zat-zat jang
menoemboehkan roempoet-roempoet.
Oleh karena itoe, dapatlah orang
mengerti, bahwa kalau kita mem-
boeang roempoet jang ditjaboet itoe
dengan disertai tanah-tanah jang
lekat pada akarnja, maka hilang
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belaka tanah jang soeboer ditempat
tadi. Karena itoe setelah roempoet-
roempoet ditjaboet, hendaklah tanah
ditempat itoe ditjangkoel dengan
sedalam-dalamnja dan roempoet-
roempoet jang telah ditjaboet itoe-
poen dimasoekkan kedalam tanah
setelab tanah jang lekat pada akar.
nja itoe didjatoehkan baik-baik, se-
hingga roempoet itoepoen kelak men-
djadi poepoek. Tentang dalamnja
tanah dalam menggali tanah, maka
sedapat-dapat perloe sekali digali
dalam-dalam, walaupoen kami me-
ngerti, bahwa pekerdjaan itoe tidak
begitoe moedah karena hiasanja per.
kakas jang dipakai itoe kebanjakan
perkakas jang seada-adanja sadja
Teristimewa. oentoek tanam-tanam-
an jang Dbagian akarnja hendak
dibesarkan seperti: lobak, wortel,
goboo (burdock) dsh.,, maka perloe
sckali tanah tempat penanaman itoe
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ditjangkoel dengan sedalam-dalam-
nja. Kalau kami melihat lobak, wor-
tel, burdock dsb., jang dihasilkan di
Djawa oemoemnja sangat ketjil, se-
kalipoen hasil pekerdjaan pak tani.
Hal itoe memang djoega disebabkan
karena boeroeknja bidji atau djenis
tanaman, tetapi selain dari itoe dapat
poela dianggap, karena oemoemnja
orang tidak mentjangkoel tanah dgn.
sedalam-dalamnja dan karena koe-
rangnja djerih pajah dan kemaoean
orang jang hendak menghasilkan
djenis jang oetama.

Oleh karena itoe, kalau toean-toean
dan njonja-njonja menanam sajoer-
majoer itoe dengan perhatian jang
soenggoeh-soenggoeh, maka moeng.
kin dapat dihasilkan jang djaoeh
lebih bagoes daripada hasil peker-
djaan pak tani, jang laloe mendjoe-
alnja dipasar itoe.

Kaoem tani di Nippon sedjak da-
hoeloe kala selaloe berichtiar oentoek
melahirkan tjara-tjara jang baroe
sehingga berlakoe perbaikan dalam
pananamannja dengan tiada poetoes-
poetoesnja. Tjara mereka bertjotjok
tanam ialah soenggoeh-soenggoeh
setjara membanting toelang sehingga
seakan_akan mereka menjaboeng
djiwa oentoek tanamannja. Karena
itoe, bagaimanapoen kaoem pengge-
mar wmemboeang oeang sebanjak-
banjaknja oentoek perkakas dan
bagaimana giat dalam memelihara
tanaman, soenggoeh moestahil mereka
dapat menghasilkan sesoeatoe jang
oetama seperti jang diboeat oleh pak
tani. Sedang di Djawa ini boleh di-
katakan teknik pertanian beloemlah
begitoe madjoe. Karena itoe ada
baiknja djoega orang menanam se-
soeatoe (anaman dengan anggaran:
hendak beloemba-loemba dengan pak
tani sehingga kiranja memboealkan
kesenangan istimewa dalam hati
mereka jang beroesaha dalam per-
tanian itoe.

Peredaran oedara hendaklah
mendjadi baik.

Dalam penanaman sajoer-majoer,
ta’ dapat diharapkan orang hasil
jang sebaik-baiknja, kalau tempat
oesahanja itoe lkoerang mendapat
sinar matahari dan koerang baik per-
edaran oedaranja. Tentang sinar ma-
tahari, maka berhoeboeng dengan
tempat letaknja bangoenan atau
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pohon-kajoe disisi djalan, tentoe ke-
hendak orang itoe sangat terbatas.
Sedang roepanja tempat? dikota-kota
di Djawa ini oemoemnja tidak menge-
tjewakan. Tjoema sadja, sedapat-
dapatnja orang djangan memilih
tempat ditanah jang kelindoengan
teroetama sekali ditempat dibawah
pohon-kajoe, jaitoe tempat jang di-
hari hoedjan tiada kena air hoedjan
dengan langsoeng, melainkan hanja
ditimpai tétésan air hoedjan jang
djatoeh dari daoen-daoen pohon-ka-
joe. Tempat demikian itoe memang
tidak baik djoega dilihat dari soedoet
perkara pantjaran sinar matahar:.
Akan tetapi baiknja peredaran oeda-
ra adalah sjarat jang soenggoeh ta’
dapat diabaikan, malahan diperloe.
kan dengan moetlak.

Kami katakan sekedar sebagai
wperedaran oedara”, tetapi sesoeng-
goehnja dapat dibagi atas doea ma-
tjam. Jang satoe ialah djalan atau
tidaknja angin ’alam dan satoe lagi
ialah meskipoen angin ’alam sebenar-
nja melaloei tempat terseboet, angin
itoe teralang karena dahan-dahan
atau daoen-daoen pohon kajoe jang
sangat rindang atau rimboen disana
sehingga menoetoepi djalan angin
jang melaloei tempat itoe. Peredaran
oedara dalam hal pertama tadi bagi
keboen pekarangan roemah dikota-
kota tentoe ta' dapat dioebah oleh
kehendak orang berhoeboeng dengan
tempat letaknja bangoenan atau arah
djalan dikota itoe. Tetani dalam hal
kedoea tadi dapat diperbaiki keada-
annja dengan tindakan, misalnja me-
njingkirkan pohon kajoe jang tiada
bergoena, mendjaoehkan djarak pe-
nanaman sajoer atau memetik daoen
dan tangkai sajoer-majoer jang ter-
lampau toemboeh dengan soeboernja
itoe.

Djika orang terlampau serakah
ingin memperoleh boeah jang se-ba-
njak2nja, laloe dibiarkan sadja
sajoer-majoer itoe toemboeh setjara
'alam, maka achirnja hal demikian
itoe menjebabkan boeroeknja oedara
sehingga moedah sekali dihinggapi
hama hama dan penjakit jang me-
roegikan tanaman itoe. Sekalipoen ta’
dihinggapi hama-hama atau penjakit,
hal demikian itoe achirnja melemah-
kan kekoeatan toemboehnja tanaman
itoe sehingga malahan mengoerangi
hasil boeahnja. Perhoeboengan dian-
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tara perkara peredaran oedara de-
ngan hama dan penjakit tanaman
itoe soenggoeh rapat benar. Asal baik
peredaran oedara, maka Kkeroegian
jang disebabkan oleh hama dan pe-
njakit itoepoen laloe sedikit, sebalik-
nja kalau boeroek peredaran oedara,
maka hal itoe sangat memoedahkan
meradjalelanja hama-hama dan pe.
njakit tanaman.

Biar bagaimanapoen orang giat
memelihara sajoer-majoer, tetapi ka-
lau orang mengabaikan pemeliharaan
pada pagar pekarangan atau pohon
kajoe disekeliling kehoen, maka di-
waktoe malam misalnja binatang-
binatang laloe pindah dari pagar ke-
tanam-tanaman. Hama-hama jang
ketika menghinggapi pagar tidak
kentara keroegiannja toemboehan
jang dipakai sebagai pagar itoe ke-
banjakan besar kekoeatan toemhoeh-
nja, tetapi kalau sekali pindah kesa-
joer-majoer, jang lemah kekoeatan
toemboehnja, maka moengkin didalam
semalam sadja memboeat sajoer-ma.
joer itoe mati atau melajoekan ta-
naman-tanaman belaka, hal mana
soenggoeh perloe diperhatikan orang.

Kesimpoelannja tentang perkara
peredaran oedara, ialah mementing-
kan pemeliharaan pada tempat se-
keliling keboen sajoer dan djangan
terlampau serakah sehingga tanam-
tanaman jg. ditanam itoe terlampau
toemboeh rapat darn rindang, pada
hal keboen pekarangan itoe amat
sempit dan ketjil. Hendakn‘a orang
membatasi toemboehnia sajoer-ma-
joer jang ditanam itoc dengan dipetik
tangkai-tangkainja pada deradjat
jang sesesoeai. Inilah jang haroes
senantiasa diperhatikan.

ROEMAH OBAT TIONGHOA

+JO TEK TJOE"

Kwitang 2 — Telep. 855 Djakarta

Berdagang segala roepa Obat-Obat
Tionghoa Essen (bibit) boeat Minjak
Wangi, Air Klonjo, Minjak Ram-
boet, Pomade, Air Wangi, Minoe-
man Siroep, Es Krim d.L1.

ANRIFNIEBHREOWE LD, TR
TNEHHREICEESN AT E LB IR LDT
o

ROIEA IR OFANLL CUTLEEOE
T AEEFEORRDE }\’1/ PR !@;  IERE
ElcHhseqE BICEEETT

9

BADSERL NSO
DIEEBA DR N H
G2 ENESA)
DG
h‘;“ )
O DARINCHE T OEEND SEEOMEOITEA
NEBOHRT =& TR < T EE X
BT 0 % \C’I’M &g W'JT?U%L\L\/V?';):
EGRINHIF BT ST

s i

= [_/L.T.,L,u 7R
Cl3—1Ed > Bl
70 EUghErTlL
DT L3dh D EG s HERFAREL S

31



.................................................................................

Walaupoen dihari-hari jang lain
agak berkoerang, tetapi selama moe-
sim hoedjan tjendawan mémang
soeka toemboeh di-mana2?, sehingga
kiranja amat menjoesahkan pemba-
tja sekalian. Apakah sesoenggoehnja
jang meroepakan tjendawan itoe dan
bagaimanakah sifat-sifatnja? Kebe-
toelan sekali toean ,,Tjendawan”
sedang singgah disini, maka marilah
kita mendengarkan riwajat dan kisah
pengalaman toean ,,Tjendawan” itoe.
Kami mempersilahkan toean ,,Tjen-
dawania i =

»Saja Tjendawan, sebagai baroe
sadja diperkenalkan kepada pemba-
tja. Kawan kami sesoenggoehnja
berdjenis-djenis. Teroetama dianta-
ranja Tjendawan poetih, Tjendawan
hidjau, Tjendawan hitam dsb., tentoe
tidak asing bagi pembatja sekalian.
Sebagaimana dikatakan orang kami
ini , koeman-koeman”, mémang ma-
sjarakat kami itoe sangatlah ketjil
segala-galanja, sehingga ta’ dapat
dilihat dengan djelas, kalau dengan
mata manoesia jang biasa. Seandai-
nja mata toean-toean sanggoep meli-
hat itoe, maka nistjaja pemandangan
disekitar alam ini berlainan sekali
dengan apa jang dilihat oleh toean?®
sekarang. Misalnja: toean? melihat
moeka air soengai, tentoelah toean?
akan menemoei disitoe banjak kaoem
koeman-koeman. Sekalipoen toean?
sekedar mengambil sekerat tjirit gigi
toean2, akan terlihat machloek jang
ketjil-ketjil jang banjaknja ta’ ter-
hingga itoe bergerak herkerinjoetan.
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Baik pada tali-pegangan didalam
trem ataupoen pada moeka médja,
didapati banjak koeman-koeman se-
hingga tentoelah toean? laloe berpen-
dapat: Ta’ dapat kami melangsoeng-
kan hidoep didoenia sematjam ini.
Akan tetapi beroentoeng sekali tam-
pan kami sebenarnja itoe ta’ terlihat
oleh toean? kalau tidak dengan ke-
koeatan microscoop. Karena itoelah,
maka sedikitpoen tidak mendjadi
boeah pikiran bagi toean? sehingga
toean? berani mengambil makanan
dengan tangan jang kotor dsh.
Berani meminoem air jang kotor
dengan tidak sadar bahwa didalam-
nja ada banjak koeman-koeman atau
menjintoeh pada badan orang lain
jang sedang sakit dsh.,, sehingga
banjak orang diantara toean2 laloe
dihinggapi penjakit typhus atau
lain-lain penjakit koelit. Besarnja
toeboeh kami biasanja 10/1.000 mm.,
malahan diantara kawan kami jang
diseboet orang sebagai microben ada
poela jang lebih ketjil daripada
5/10.000 mm., sehingga ta' dapat dili-
hat, walaupoen dengan microscoop
jang terlebih oenggoel pada masa ini.

0léh karena itoe, jang biasa toean?
seboetkan ,,Tjendawan” itoe boekan
seboeah benda, melainkan ialah kami
jg. berkoempoel banjak, meroepakan
soeatoe désa atau kota sebagai ma-
sjarakat tjendawan. Sama halnja
dengan désa atau kota jang dibentoek
oléh manoesia dilihat dari atas pesa-
wat terbang jang sedang melajang
dioedara. Boekan lagi désa atau kota,
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tetapi koempoelan kami jang soedah
patoet dikatakan soeatoe negeri tjen-
dawan. TItoelah jang biasa dilihat
oléh toean? laloe toean? berkata:
,»Lho, bertjendawan......... 1" dsh.

Asal ada makanan, kebasahan dan
oekoeran panas jang sesoeai, maka
bangsa kami sanggoep membentoek
désa atau kota kami dimana-mana.
Bagi kami, memboeat seboeah kota
didalam tempoh sehari sadja itoe,
sesoenggoehnja perkara jg. gampang
benar, karena bangsa kami mémang
lekas benar toemboeh dan moedah
sekali beranak. Sebaliknja bangsa
kami ta’ dapat hidoep di-tempat? jg.
kering dan dengan sendirinja rendah
oekoeran panasnja, soeatoe tempat
jang selaloe mendapat sinar mata-
hari atau soeatoe tempat jang tiada
ada makanan, Kalau kami katakan
makanan, maka soedah bharang tentoe
jang biasa dimakan oléh toean? itoe,
mémang djoega mendjadi makanan
jang sangat kami gemari, Tjoema,
makloem badan bangsa kami ini
ketjil sekali. Karena itoe asal ada
sedikit sadja soedah tjoekoep bagi
kami. Soeatoe titisan air soep jang
kena pada pakaian toean?, itoe sadja
soedah tjoekoep bagi kami sebagai
makanan oentoek membentoek soea-
toe kota. Selain daripada itoe, seperti
peloeh, daki dan gemoek dari toeboeh
toean? mendjadi makanan jang lezat
bagi kami dan soenggoeh tjoekoep
banjak walaupoen pada anggapan
toean-toean hanja setitis sadja. Oléh
karena itoelah tempat tjendawan
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toemboeh dengan soeboernja itoe soe-
dah tertentoe, jaitoe tempat-tempat
jang kegelap-gelapan, jang lembab,
segala tempat jang berloemoer dgn.
kotoran atau sampah makanan jang
biasanja dipandang kotor oléh toean?,
disitoelah kami soeka sekali memben-
toek kota-kota, masjarakat kami.

Karena itoe, seandainja sebeloem
toean? melihat barang-barang jang
bertjendawan laloe ter-gesa? meng-
gosok-gosok dengan sikat atau benda
itoe didjemoer, kalau toean? selaloe
mendjaga kebersihan pada segala
tempat, maka bangsa kami se-kali?
ta’ kan hidoep berdekatan toeanZ.
Sesoenggoehnja kalau kami memben-
toek kota tjendawan, boekan kesalah-
an kami, malahan toean-toeanlah
jang bersalah, karena memboeat
kami moedah membentoek kota-kota
kami itoe,

Demikianlah pendapat kami. Se-
perti koeman-koeman penjakit koetoe-
air djoega sesoenggoehnja bangsa
kami, Kalau toean? sehabis mandi
misalnja, tjelah djari kaki tidak di-
gosok dengan baik-baik dan teroes
mengenakan kaoes kaki dan kemoe-
dian dipasang djoega sepatoe, pada
hal tjelah djari kaki beloem kering
benar, maka segala sjarat-sjarat
hidoep bagi kami mendjadi lengkap.
Karena itoelah, maka kami segera
membentoek masjarakat kami disana,
sebab menoerdet anggapan kami
tempat demikian itoe soeatoe soerga
jang dianoegerahi oléh Toehan. Dan
sebagai tabeat bangsa kami, kalau
soedah sekali berakar disoeatoe tem-
pat soekar sekali dioesir lagi. ,,Wah,
kakikoe dimakan koetoe-air,............
bagaimana akalnja?” Ketika orang
mendjerit begitoe, sesoenggoehnja
soedah terlambat. Dysenterie, typhus,
cholera, pest, framboesia dsh., se-
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moeanja adalah kawan sebangsa
kami. Kalau toean? tidak soeka dide-
kati kawan-kawan kami ini, maka
perloelah toean? selaloe mentjoetji
tangan tiap-tiap sebeloem makan.
Pakaian? djoega hendaknja selaloe
ditahan kebersihan. Begitoe djoega
toeboeh toean? kalau mandi hendak-
nja dengan air jang bersih dan
sesoedah selesai mandi haroeslah
toeboeh itoe digosok dengan baik-baik
sehingga seloeroehnja kering benar,
soepaja bangsa kami ta’ dapat mem-
bentoek kota-tjendawan. Kalau pen-
djagaan dari pihak toean® soedah
demikian, kamipoen tidaklah dapat
mendekati toean-toean.

Kalau saja mengoeraikan hal de-
mikian, maka moengkin saja dima-
rahi oléh kawan-kawan kami sebagai
memboeka rahasia, Tetapi sebenarnja
tempat kami berdiam itoe masih bha-
njak sekali dilain tempat. Karena
itoelah saja berani memboeka rahasia
kami kepada toean-toean.

Soenggoehpoen demikian, djangan-
lah toean? menganggap semoea hang-
sa kami sebagai moesoeh bagi toean2.
Diantara bangsa kami sesoenggoeh-
nja tidak sedikit poela jang pada
masa ini bekerdja dengan berdjasa
oentoek hidoep toean?. Kalau sean-
dainja tidak ada bangsa kami, maka
bier, arak, alcohol dsh., begitoe djoega
salah soeatoe bahan pembakaran bagi
pesawat terbang tidaklah dapat diha-
silkan. Djoega salah soeatoe obat
jang dinamai ,,Penisiline”, jang se-
dang mendjadi soal itoepoen pada hal
bangsa kami jang memboeatnja.
Pada achir? ini sampai ada soeatoe
lapang ilmoe pengetahoean sendiri
jang diseboet sebagai ,,Jlmoe-pisah-
koeman-koeman”, dan para professor
giat melakoekan penjelidikan siang
dan malam oentoek mempergoenakan
bangsa kami dengan sebaik-baiknja.
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Péndék kata jang penting ialah
,Dipergoenakan oentoek maksoed
baik atau dipergoenakan oentoek
maksoed jang hoeroek”.

Karena itoe toean-toean hendaknja
mempergoenakan bangsa kami dgn.
sebaik-baiknja, sebaliknja djanganlah
toean-toean maoe dipergoenakan oléh
kami oentoek maksoed jang boeroek.

7 Bedak jang soedah
/I tersohor poeloehan
tahoen,
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Dokter R. QOEPOMO,

Wates, Jogjakarta antara lain-lain toells:

i saja telah lama melakockan pertjobaan
dengan obat Tabonal Tabo". Hatsilnja sa-

ngat memoecaskan,

Pendapatan saja:

Bacillaire dysencerie acuta. Banjak orang dari
penjakit ini tertoeloeng oleh Tabonal [Tabo™
Hampic 10077 dapat semboch dan lekas, bia-
sanja dalam tempo 4~7 hari. Berak darah
ingoes  dengan lekas mendjadi berak biasa
Tenesmi dapat djoega lekas hilang. Sebe-
loem saja beri Tabonal, Tabo",orangnija saja be-
ri laxans, sesoedahn]a laxans, Tabonal ,Taho™,

Hatsilnja: sangat memoeaskan.

Kemandjoerannja obat toean sangat menggi-
rangkan hati saja, soeatoe pertoeloengan oen-
toek oemoem di masa sekarang. Djocga telah
saja bandingkan dengan obat® dahocloe seperti:
Nitras Bismuthicus basicus =~ Gallabis —~ Riva-
nol dan lain®. Kemandjoerannja Tabonal . Ta-
bo" sama sakall tidak kalah.

seoemoemnija.

MASKAR

Tiap-tiap keloearan dari
JTABOPHARM™. baik oentoek
keperloean toean® Dokter. mMaoepoen jang
dapat diperoleh di-mana’. memakat kita
poenja tjap-paberik

T,

jang telah wmemper-
oleh Kepertjajaan. haik  dalam Kalangan

Ahli. maoepoen  dalam  Kalangan Rakjat

Membeli obat
djangan tjerobo.

Perhatikan selaloe

tiap ,, Tabo™
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